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SARI

Pemanfaatan teknologi informasi sndali menjadi kebutuhan bagi setiap

kegiatan manusia yang ditujukan untuk membantu meningkatkan kualitas dan

kuantitas kerja. Pengaplikasian teknologi informasi dapat meminimalkan

kesalahan yang umum jika dilakukan dengan manual, salah satu kelemahan

manuasia adalah daya ingat yang terbatas.

Peikembangan ilmu kesehatan khususnya mengenai obat-obatan perlu

ditangani secara serins mengingat kesalahan dalam memberikan obat kepada

pasien dapat berakibat fatal bahkan dapat mengancam keselamatan pasien, untuk

itu diperlukan sistem yang dapat membantu praktisi kesehatan untuk mendata

obat-obatan dan interaksi zat aktif yang digunakannya, Sistem Informasi Interaksi

Obat yang dikembangkan dapat memberikan konsistensi dan validasi data yang

di-mputkan oleh administrator yang merupakan praktisi kesehatan ataupun pihak

pihak yang mengerti mengenai obat-obatan dan interaksi zat aktifhya.

Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat membantu meminimalkan

kesalahan pemberian obat kepada pasien setelah ditinjau dari interaksi zat

aktifhya.

*keyword: Sistem Informasi, InteraksiObat
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini salah satunya ditandai dengan

diternukannya teknologi terbara untuk membantu meringankan pekerjaan

manusia. Pamanfaatan teknologi informasi di berbagai bidang pekerjaan manusia

sudah tidak dapat dipungkiri, hal ini disebabkan karena teknologi informasi dapat

memberikan keuntungan yang nyata. Perusahaan atau badan usah saat ini sedang

saling berlomba untuk dapat memberikan infonnasi terkini kepada para

konsurnen. Segi positif dari perkembangan infonnasi salah satunya adalah dapat

memberikan infonnasi yang up to date, karena dengan informasi yang up to date

dan valid bagi pihak perusahaan maupun badan usaha dapat mengambil sebuah

kebijakan strategis yang dapat memberikan keuntungan.

Pemanfaatan teknologi di dunia kesehatan juga sedang mengalami

kemajuan yang pesat. Dengan pemanfaatan teknolgi informasi diharapkan dapatm

memberikan berbagai keuntungan, salah satunya adalah menekan biaya praktek

bagi makliasiswa kedokteran, simulasi bedah mayat, simulasi susunan urat syaraf

dan lain sebagainya.

Dunia kesehatan semakin berkembang pesat, hal ini ditunjuan salah satunya

dengan diternukannya berbagai macam obat-obatan dan jenisnya. Kemampuan



manusia dalam mengingat sesuatu sangatlah terbatas, hal ini disebabkan karena

manusia tida hanya mengingat satu jenis hal melainkan berbagai hal, oleh sebab

itulah diperlukan sebuah sistem terkomputerisasi untuk membantu praktisi

kesehatan untuk mendata obat-obatan dan zat-zat yang digunakannya. Oleh

karena itu hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya kesalalian dalam

niengkonsuetnsi obat dapat dihindarkan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun

sebuali software aplikasi basis data yang dapat mempennudah praktisi kesehatan

dan instansi yang terkait dalam memperoleh dan mengolah informasi mengenai

interaksi obat.

13 Batasan masalah

Batasan masalah dalam pengembangan sistem informasi interaksi obat

adalah sebagai berikut;

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

1. Laporan yang dihasilkan berupa interaksi obat berdasarkan zat-zat aktif

yang terkandung dalam komposisi obat.

2. Memberikan informasi secara lengkap mengenai obat-obatan berdasarkan

infonnasi yang terdapat di kemasan obat.



3. Jenis obat-obatan yang menjadi bahan penelitian adalah obat-obatan resmi

dari pemerintah yang dikeluarkan melalui Badan Penelitian Obat dan Makanan

Indonesia.

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut;

1. Menawarkan kemudahan kepada praktisi kesehatan dalam pendataan obat-

obatan.

2. Melakukan pendataan secara sistematismengenai obat-obatan.

mengimplementasikan pemanfaatan teknologi infonnasi pada dunia kesehatan.

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian salah satunya adah

sebagai berikut;

1. Memberikan kemudahan bagi praktisi kesehatan dalam memperoleh

infonnasi interaksi obat.

2. Meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pemberian oabt kepada

konsumen.

3. Memberikan informasi kepada konsumen mengenai interaksi obat.



1.6 Sistematika penuiisan

Sistematikapenuiisan laporansecaragarisbesar adalah sebagaiberikut;

Bab I pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakangdan batasan masalah

yang menjadi tolak ukur penulis dalam melakukan penelitian serta tujuan

penelitian yang dilakukan pada instansi tersebut dan manfaat dari pelaksanaan

tugasakhir. Dalam babinijuga berisi sistematika penuiisan yangmenggambarkan

secara singkat isi dari laporan.

Bab II Landasan Teori, pada bab ini diuraikan secra jelas teori-teori yang

digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir. Dengan menggunakan teori yang sudah

ada diharapkan agar lebih mudah dalam memahami bagaimana alur dan

pemahaman dari penelitian yang dilakukan. Pada bab ini dijelaskan mengenai

interaksi obat, sistem informasi obat, PHP, apache HTTP server, HTML (Hyper

Text Markup Language) dan web.

Bab III Metodologi merapakan uraian langkah-langkah penyelesaian dari

masalah-masalah yang ada. Permasalahan yang muncul saat mengadakan

penelitian salah satunya adalah; bagaimana memberikan sebuah infonnasi yang

terstruktur dan sistemarismengenai obat-obatan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, hasil yang diperoleh selama melakukan

penelitian salah satunya adalah mengetahm bagaiman kemampuan basis data

dalam menyimpan informasi setelah diuji dengan asumsi-asumsi. Pembahasan

dilakukkan dengan cara menguji sejauh mana kemampuan sistem dalam

menyimpan informasi dan memberikan informasi dari data-data yang adakepada

user.



Bab VI Simpulan dan Saran, simpulan menipakan rangkuman secara garis

besar dari penelitian interaksi obat yang telah dilakukan serta mencangkup

aktifitas danmanlaatnya dalam penelitian. Saran merupakan hal-hal apasajayang

perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian interaksi obat dan bagaimana

langkah langkah yang sebaiknya diambil untuk memperoleh hasil sebaik

mungkin.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Interaksi obat

Dua atau lebih obat yang diberikan pada waktu bersamaan dapat

memberikan efeknya tanpa saling mempengaruhi atau bias jadi saling

berinteraksi. Suatu interaksi terjadi ketika efek suatu obat berubah karena

kehadiran obat lain, makanan, minuman atau zat kimia lain (Santoso, 1994).

Secara singkat dapat dikatakan suatu obat mengubah efek obat lainnya,

dimana kerja obat yang diubali dapat menjadi lebih atau kurang efektif

(harkness,1998). Kemungkinan terjadinya peristiwa interaksi harus selalu

dipertimbangkan dlaam klinik, pada waktu dua obat atau lebih diberikansecara

bersamaan atau hampir bersamaan. Tidak semua interaksi obat membawa

pengaruh yang merugikan, beberapa interaksi obat justru menguntungkan dalam

pengobatan (Suryawati,1995).

Pada prinsipnya interaksi dapat menyebabkan dua hal penting. Pertama, oabt

dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kliasiat obat, baik melalui

penghambatan penyerapannya atau dengan mengganggu metabolisme atau

distribusi obat tersebut di dalam ftibuh. Kedua, interaksi obat dapat menyebabkan

gangguan atau masalah kesehatan yang serius, karena meningkatnya efek samping

dari obat-obatan tertentu. Resiko kesehatan dari interaksi obat ini sangat

:x



bervariasi, bisa hanya rnenurunkan khasiat obat namun bisa pula fatal akibatnya

(Sinaga 2004).

Bilamana kondisi teraputik mengakibatkanperubahan yang tidak diinginkan

atau komplikasi terhadap kondisi pasien, maka digambarkan sebgai interaksi yang

bermakna klinis (ASL03). Interaksi obat dianggap penting secara klinik bila

berakibat meningkatkan toksinitas dan atau mengurangi efektifitas obat yang

berinteraksi.

Mekanisme interaksi obat secara garis besar dibedakan atas tiga mekanisme

yakni interaksi rannasetik atau inkopabilitas, interaksi rannakokinetik dan

interaksi farmakodinamik (Ganiswara, 2001). Berikut dibawah ini penjelasan dari

ketiga mekanisme tersebut.

1. Interaksi Fatmasetik

hikompatibilitas ini terjadi diluar tubuh (sebelum obat diberikan) antara

obat yang tidak dicampur (incompatible). Pencampuran obat demikian

menyebabkan terjadinya interaksi langsung secara fisik atau kimiawi, yang

hasilnya mungkin terlihatsebagai pembentukan warnadan Iain-lain atau mungkin

juga tidak terlihat, interaksi ini biasanya berakibat inaktivasi obat (Ganiswara,

2001). Yang sering terjadi misalnya reaksi antara obat-obatan yang dicampur

dalam cairan secara bersamaan, misalnya dalam infuseatau suntikan. Olehkarena

itu tidak dianjurkan mencampur obat suntuk dalam satu semprit atau dengan

cariran infusekecualibilajelas diketaliui tidakada interaksi (Suryawati,1995).



2. Interaksi Farmakokinetik

Interaksi farmakokinetik terjadi bila salah satu obat mempengaruhi absorbsi,

distribusi, metabolisme atau ekskresi obat kedua sehingga kadar plasma obat

kedua meningkat ataupun menurun. Akibat terjadinya penginkatan toksitas atau

penurunan efektifitas obat tersebut (Setiawati, 2001).

3. hiteraksi Fannakodinamik

Interaksi fermakodinamik adalah interaksi antara obat-obatan yang

mempunyai khasiat atau efek samping yang serupa atau berlawanan. Interaksi

inidisebabkan oleh kompetisi pada reseptor yang sama atau terjadi antara obat-

obat yang bekerja pada sistem fisiologi yang sama. Kebanyakan interaksi

fannakodinamik dapat diramalkan kejadiannya, karena itu dapat dihindarkan bila

mengetahui mekanisme kerja obat yang bersangkutan (Ganiswara, 2001).

2.2 Sistem Informasi Obat

Sistem informasi interaksi obat dan pengobatan adalah komponen informasi

obat dan pengobatan yang dapat diandalkan keterpatan dan kenetralannya, diatur

secara sitematis sehingga mudah dilokalisir, diambil dan dimanfaatkan pada asat

dibutuhkan. Pelayanan infonnasi obat dan pengobatan menyangkut hal-hal pokok

dibawah ini.

1 Sumber informasi obat dan pengobatan yang terorganisir secara sistematis.

2. Pelaku pelayanan informasi obatyangterlatih dan tennotifasi yangbertugas

untuk mengelola sumber infonnasi dan memberikan informasi secara reaktif,

ataupun proaktif.



3. Organisasi dalam pelayanan informasi yagn menyangkut mekanisme dan

tata cara kerja pelayanan informasi dlam unit pelayanan yang bersangkutan.

4. Lokasi dimana pelayanan informasi ditempatkan sehingga pihak yang

memerlukan dapat menghubungi dengan mudah.

Pelayanan informasi obat dikatakan bersifat reaktif kalau pelayanan

terasebut hanya memberikan jawaban atau respon bila ada pennintaan atau

konsultasi. Pelayanan dikatakan aktif kalau informasi yang diperlukan

diidentifikasikan dan pelayanan bersifat proaktifkalau infonnasi yang diperlukan

merapakan intervensi aktif untuk mengatasi masalah, terutama obat yang

teridentifikasiakan (Santoso, 1997).

Menurut WHO (World Health Organisation) pengembangan sistem

infonnasi obat harus memenuhi beberapa criteriasebagai berikut;

1. Informasi obat dan pengobatan harus didasarkan pada standar yang

disepakati dan menjamin ketepatan dan obyektifitas dari informasi.

2. Infonnasiyang relevanharustersediapada saat dibutuhkan (available).

3. Terjangaku dan dapat dimengerti oleh pengguna.

4. Luwes, dapat diberikan dalam berbagai bentuk dan cara

5. Relevan dengan kebutuhan pengguna, sesuai dengan situasi lingkungan.

6. Obyektif, independent tanpa disertai pesan promosi.

7. Dikembangkan dengan masukan dariparapengguna.

8. Telahdiuji cobadalam hal tingkat penerimaan maupun manfaat.
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Pelayanan infonnasi obat berfungsi sebagai salah satu pendukung

tercapainya pelayanan klinis yang bermutu melalui penggunaan obatyangbenar,

efektifdan aman.

2.3 APACHE

Server http apache atau server web/www apache adalah server web yang

dapat dijalankan dibanyaksistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows

dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan

memfimgsikan situs web. Protocol yang digunakan untuk melayani rasilitas web/

www ini menggunakan HTTP.

Apache memihki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat

dikonfigurasi, autentikasi berbasis basis data dan Iain-lain. Apache juga

digdukimg oleh sejmnlah antannuka pengguna berbagis grafik yang

memungkinkan penangananservermenjadimudah.

Apache merupakan perangkat lunak sumber terbuka dikembangkan oleh

komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-pengeembang dibawah naungan

apachesoftware foundation. Beberapa kelebihan Apache antara lain:

1. Dapat diakses (API ke berbagai scripting language) dan digabung dengan

berbagai aplikasi lain(database server, ssl, ext)dansebagainya.

2. Dapat dilakukan setting dan instalasi sesuai kebutuhan dengan adanya

modules dan DSO-nya.

3. Memihki advanced setting dan configuration support
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2.4 PHP

Php adalah bahasa pemrograman web atau scripting language yang didesain

untuk web. Php dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahunl995, yang

pada awalnya dibuat untuk menghitung jumlah pengunjung padahomepage nya.

Diawal Januari 2001, php telah dipakai lebih dari 5 juta domain diseluruh dunia,

dan akan terns bertambah karena kemudahan aplikasi php ini dibandingkan

dengan bahasa serverside yang lain.

Kelebihan php dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang lainnya

adalah sebagai berikut;

1 Bahas pemrograman php adalah sebuali bahasa script yang tidak melakukan

sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web serveryangmendukung phpdapat ditemukan dimana-mana dari mulai

IIS sampai dengan Apache, dengan konfigurasi yangmudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan

pengembang (developer) yang siap membantu dalam pengembangannya.

4. Dalam sisi pemahaman, php adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena referensi yang banyak.

5. Php adalah bahasa open source yang dapat digunakan di bergbagai mesin

(linux, unix,windows) dan dapat dijalankan secara nmtime melaliu console serta

dapat menjalankanperintah-perintah sistem.

6. Aplikasi dengan php cukup cepat dibandingkan dengan aplikasi CGI dengan

Perl atau Phyton bahkan lebih cepat disbanding dengan ASP maupun javadalam
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berbagai aplikasi web (kecepatan ini bisa bervariasi karena dipengaruhi oleh tipe

aplikasi dan jumlah pengunjung).

7. Tersedia baik di windows maupun Linux, walaupun saat inipaling efektifdi

web server Apache dan OS (operating sistem) Linux.

2.5 HTML

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah sebuah bahasa script markup

yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai

informasi didalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang

sebelumnya banyak digunakan didunia penerbitan dan percetakan yang desebut

dengan SGML, HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk

manmpilkan halaman web, dan kini merupakan standar internet yang saat ini

dikendalikan oleh W3C (World Wide Web Consortium).

Html berupa kode-kode tag yang menginstruksikan browser untuk

menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang

merapakan file html dapat dibuka dengan menggunkan browser web seperti

Mozilla Firefox atau Microsoft Internet Explorer.

2.6 WEB

Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan

menggunakan teknologi hyper teks pemakai dituntun untuk menemukan infonnasi

dengan mengikuti link yang disediakan dalamdokumen web yang ditampilkan
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dalam browser web. Pada saat ini internet identik dengan web karena standar

interface pada layanan-layanan yang ada dalam internet. Web telah digunakan

oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi teknologi informasi karena alas an

sebagai berikut;

1. Akses informsi mudah.

2. Konfigurasi (Setup) server mudah.

3. Informasi mudah untuk didistribusikan.

4. Bebas platfonn, informasi dapat mengginakan browser web pada sistem

operasi apa saja, hal ini disebabkan adanya standarisasi dokumen berbagai tipe

data.

Kemampuan web dalam mendistribusikan informasi merupakan daya tank

tersendiri bagi para user untuk memanfaatkannya guna mendapatkan infonnasi

yang up to date.



BAB III

METODOLOGI

3.1 Metode analisis

Permasalahan yang ditemui selama melakukan penelitian salah satunya

adalah bagaimana sistem informasi dapat diterapkan dalam dunia kesehatan

khususnya untuk memberikan informasi interaksi obat secara sistematis sehingga

pengguna dapat memanfaatkan sistem infonnasi interaksi obat dengan mudah.

Permasalahan lainnya adalah bagaimana mendesain basis data yang tepat agar

dapatmenampung informasi dengan baik.

Secara garis besar langkah-langkah penyelesaian masalah ada dua tahapan.

Pertama, dengan cara melakukan observasi langsung ke Apotek Tiga Putra

sebagai tempat pelaksanaan penelitian tugas akhir untiik memperoleh informasi

karakteristik data obat-obatan, setelah itu mengumpulkan data mengenai obat-

obatan berdasarkan brosur yang terdapat di setiap kemasan obat untuk dijadikan

data awal. Kedua, membuat sebuali desain basis data yang tepat sesuai dengan

karakteristik data obat-obatan.

Agar proses pengembangan selanjutnya lebih mudah penulis menggunakan DFD

(Data Flow Diagram) untuk melakukan pendekatan secara logika. Konseptual

logika merupakan hal mendasar yang harus dilakukan sebelum pengembangan

sistem lebih lanjut, hal inidisebakan agar sistem yang akan

14
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dikembangkan memiliki pedoman yang akan mengontrol bagaimana dan seperti

apa sistem yang diharapkan.

3.2 Hasil Analisis

3.2.1 Analisis Masukan Sistem

Kebutuhan input data obat untuk mendukung sistem infonnasi interaksi obat

adalah sebagai berikut;

1) Analisis Masukan Data Obat

Data obat digunakan untuk menyimpan informasi obat sesuai dengan yang

tercantum di brosuer obat, kebutuhan input nyaadalah sebagai berikut;

a) Kode obat merupaka primary key sehingga tidak perlu diinputkan secara

manual.

b) Nama obat yang dimaksud adalah nama dagang obat yang terdaftar di

Direktorat Jendral Pengawasan Obat Dan Makanan Departemen Republik

Indonesia.

c) Kode generik mengacu pada data generik yang merapakan nama generik dari

nama dagang.

d) Kode sediaan mengacu pada data sediaan yang memberikan informasi jenis

sediaan obat.

e) Isi kemasanadalahjumla obat yang ada dalamkemasan.

f) Kode produsen mangacu pada data produsen yang berisi data produsen obat-

obatan.
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g) Keterangan komposisi digunakan untuk menampung informasi komposisi

obat.

h) Farmakologi atau cara kerja obat memberikan informasi mengenai bagaimana

cara kerja obat sesuai dengan indikasinya.

i) Indikasi adalah uraian mengenai tujuan penggunaan obat dlaam terapi

terhadap penyakityang dapat diobatinya.

j) Kontraindikasi adalah uraian mengenai kasus penyakit/ keadaan fisiologis/

tubuh yang pantang terhadap penggunaan obat bersangkutan atau kasus

penyakit, jika terpaksa diberikan obat bersangkutan dalam penggunaannya

haras dengan sangat teliti.

k) Peringatan perhatian adalah uraian mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam penggunaan obat.

I) Efek samping adalah uraian mengenai efek lain dalam penggunaan obat untuk

mengobati penyakit yang diderita pasien, seperti mengantuk dan lain

sebagainya.

m) Keterangan interaksi adalah uraian mengenai interaksi obat.

n) Uraian mengenai pengaruh atau kemungkinan yang terjadi bila dua obat

diberikan bersama-sama/ terapi ganda, baik yang menunjang terapi pokok

maupun tidak.
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2) Analisis Masukan Komposisi Obat

komposisi obat mengacupada tabel zat aktif dimana sebelumnya zat-zat aktif

yang digunakan sudah dilakukan pendataan sehingga falidasi data lebih terjamin.

Input komposisi obat berisi data;

a) Kode obat komposisi

b) Kode obat mengacu pada tabel obat, dengan pemisalian tabel dimungkinkan

untuk input data komposisi obat yang tidak terbatas.

c) Kode komposisi mengacu pada tabel komposisi, sedangkan tabel komposisi

berisi data mengenai zat-zat aktif.

3) Analisis Masukan Produsen

Kebutuhan inputdata produsen adalahsebagai berikut;

a) Kode produsen.

b) Namaprodusen ataupabrik yangmemproduksi obat-obatan.

c) Nomor telepon produsen.

d) Nomor fax produsen.

e) Alamat email produsen.

f) Alamat website produsen.

g) Alamat Po box.

h) Alamat.

4) Analisis Masukan Golongan Obat

Kebutuhan inputdata golongan obatadalah sebagai berikut;
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a) Kode golongan obat

b) Golongan obat adalah penggolongan obat berdasarkan indikasi utama obat,

seperti analgeik, anticoagulant dan lain sebagainya..

c) Keterangan golongan obat.

5) Analisis Masukan Sediaan

Kebutuhan input data sediaan adalah sebagai berikut;

a) Kode sediaan

b) Jenis sediaan obat.

6) Analisis Masukan Indikasi

Kebutuhan inputdata indikasi adalahsebagai berikut;

a) Kode indikasi

b) Jenis indikasi obat.

7) Analisis Masukan Indikasi Obat

Kebutuhan input data indikasiobat adalahsebagai berikut;

a) Kode obat indikasi

b) Kode obat mengacu pada tabel obat.

c) Kode indikasi mengacu pada tabel indikasi.

8) Analisis masukan nama generik

Kebutuhan inputnamagenerik adalah sebagai berikut;



a) Kode generik.

b) Nama generik obat.

c) Kode golongan obat.

9) Analisis masukan interaksi obat.

Kebutuhan input interaksi obat adalah sebagai berikut;

a) Kode zat aktif 1.

b) Kode zat aktif 2 sebagai pembanding.

c) Tingkat interaksi obat.

d) Potential effectatauefekyangdimungkinkan terjadi antara keduazat aktif.

e) Recommendation (anjuran).

f) Kesimpulan dari interaksi yangterjadi.

g) Related drag (obat yang terkait).

10) Analisis masukan efek samping.

Kebutuhan input dataefeksamping adalah sebagai berikut;

a) Kode efek samping

b) Jenis efek samping

11) Analisis masukan efek sampingobat.

Kebutuhan input efek samping adalahsebagai berikut;

a) Kode obat efek samping

b) Kode obat
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c) Kode efek samping

12)Analisis masukan komposisi

a) Kode komposisi

b) Komposisi

20

3.2.2 Analisis Proses Input

1) Proses input data efek samping digunakan utnuk menyimpan data efek

samping.

2) Proses input nama generik digunkan untuk menyimpan data nama generik.

3) Proses input data golongan obat digunakan untuk menyimpan data golongan

obat.

4) Proses input data indikasi digunakan untuk menyimpan data indikasi.

5) Proses input interaksi obat digunakan utnuk menyimpan data interaksi obat

6) Proses input data komposisi digunakan untuk menyimpan data zat aktif.

7) Proses input data obat digunakan untuk menyimpan data obat.

8) Proses input efek samping obat digunakan utnuk menyimpan data efek

samping obat.

9) Proses input data indikasi obat digunakan untuk menyimpan data indikasi

obat.

10) Proses input data komposisi obat digunakan untuk menyimpan data komposisi

obat.

11)Proses input data produsen digunakan untuk menyimpan data produsen.

12)Proses input data sediaan digunakan untuk menyimpan data jenis sediaan obat.
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3.2.3 Analisis Proses Edit

1) Proses edit data efek samping digunakan untuk memanipulasi data efek

samping.

2) Proses edit nama generik digunkan untuk memanipulasi data nama generik.

3) Proses edit data golongan obat digunakan untuk memanipulasi data golongan

obat.

4) Proses edit data indikasi digunakan untuk memanipulasi data indikasi.

5) Proses edit interaksi obat digunakan utnuk memanipulasi data interaksi oba

6) Proses edit data komposisi digunakan untuk memanipulasi data zat aktif.

7) Proses edit data obat digunakan untuk memanipulasi data obat

8) Proses edit data produsen digunakan untuk memanipulasi data produsen.

9) Proses edit data sediaan digunakan untuk memanipulasi data jenis sediaan

obat.

3.2.4 AnalisisProses Hapus

1) Proses edit data efek samping digunakan untuk menghapus data efek samping.

2) Proses hapus nama generik digunkan untuk menghapus data nama generik.

3) Proses hapus data golongan obat digunakan untuk menghapus data golongan

obat.

4) Proses hapus data indikasi digunakan untuk menghapus data indikasi.

5) Proses hapus interaksi obat digunakan utnuk menghapus data interaksi oba
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6) Proses hapus data komposisi digunakan untuk mengliapus data zat aktif.

7) Proses hapus data obat digunakan untuk menghapus data obat.

8) Proses hapus efek samping obat digunakan utnuk menghapus data efek

samping obat.

9) Proses hapus data indikasi obat digunakan untuk mengliapus data indikasi

obat.

10)Proses hapus data komposisi obat digunakan untuk menghapus data komposisi

obat.

11) Proses hapus data produsen digunakan untuk menghapus data produsen.

12) Proses hapus data sediaan digunakan untiik mengliapus data jenis sediaan

obat.

3.2.5 Analisis Proses Pencarian

1. Analisis prosespencarian obat berdasarkan namaobat

Proses pencarian obat memberikan fasilitas pencarian data obat berdasarkan

kata kunci yang di-input-kan, kata kunci berupa mama obat.

2. Analsis proses pencarian obat berdasarkan indikasi obat

Proses pencarian indikasi obat digunakan untuk memberikan fasilitas

pencarian data obat berdasarkan indikasi yang di-input-kan. Dengan adanya

fasilitas ini dapat memudahkan pengguna untuk mencari obat-obatan berdasarkan

indikasinya,

3. Analisi proses pencarian obat berdasarkan komposisi obat
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Proses pencarian obat berdasarkan komposisi digunakan untuk mencari obat-

obatan berdasarkan komposisi yang digunakan. Fasilitas pencarian obat

berdasarkan komposisi ini memberikan kemudahan dan pilihan yang lebih banyak
kepada pengguna.

4 Analisi proses pencarian obat berdasarkan nama generik obat

Proses pencarian obat berdasarkan nama generik digunakan untuk mencari

obat-obatan berdasarkan nama generik.

5. Analisis proses pencarian obat berdasarkan efek samping

Proses pencarian obat berdasarkan efek samping digunakan untuk mencari

data obat berdasarkan efek samping.

3.2.6 Analisi Proses Pembuatan Laporan

1. Proses pembuatan laporan interaksi obat.

Proses pembuatan laporan interaksi obat dimaksudkan untuk memberikan

laporan interksi obat berdasarkan obat-obat yang dibandingkan. Pada laporan ini

akan memberikan infonnasi mengenai interaksi yang terjadi antar obat, sehingga

meminimalkan kesalahan pemberian obat yang berinteraksi secara negative.

2. Proses pembuatan laporan obat berdasarkan nama dagang.

Proses pembuatan laporan obat dimaksudkan untuk memberikan laporan obat

berdasarkan pencarian dengan kata kunci komposisi obat dan atau indikasi obat.

Dengan adanya laporan obat diliarapkan mampu memberikan infonnasi baik

kepada pasien maupun praktisi kesehatan untuk menentukan obat-obat yang akan
dikonsumsi.
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3. Proses pembuatan laporan obat berdasarkan zataktif.

Proses pembuatan laporan zat aktifdimaksudkan untuk memberikan infonnasi

mengenai zat-zat aktif, hal ini lebih ditujukan kepada praktisi kesehatan untuk

memperoleh informasi obat-obatan (merek dagang) yang menggunakan zat-zat

aktif tertentu.

4. Proses pembuatan laporan obat berdasarkan nama generik.

Proses pembuatan laporan obat berdasarkan nama generik dimaksudkan untuk

memberikan informasi mengenai obat-obatan berdasarkan nama generik.

3.2.7 AnalisisOutput

I. Laporan interaksi obat.

Laporan interaksi obat memberikan informasi mengenai interaksi dua atau

lebih obat-obatan berdasarkan zat aktif yang terkandung didalamnya. Laporan ini

akan sangat bermanfaat untuk membantu menentukan obat-obat apa saja yang

akan dikonsumsi sehingga dapat meminimalkankesalahan pemberian obat kepada
pasien.

2. Laporan obat berdasarkan komposisi.

Laporan obat berdasarkan komposisi obat memberikan infonnasi obat-obat

apa saja yang memiliki komposisi sesuai dengan zat aktif yang diinputkan dalam

proses pencarian.

3. Laporan obat berdasarkan indikasi obat.

Laporan obat berdasarkan indikasi obat dapat memberikan informasi obat-obat

apa saja yang memiliki indikasi tertentu sesuai dengan indikasi yang di-input-kan
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dalam proses pencarian. Dengan adanya laporan obat berdasarkan indikasi dapat

ditemukan berbagai pilihan obat yang memiliki indikasi tertentu sehingga

memudahkan baik pasien maupun praktisi untuk memilih salah satu diantaranya.

4. Laporan obat berdasarkan nama generik.

Laporan obat berdasarkan nama generik dapat memberikan infonnasi

mengenai obat-obatan berdasarkan nama generiknya.

5 Laporan obat berdasarkan golongan obat.

Laporan obat berdasarkan golongan obat dapat memberikan informasi

mengenai obat-obatan berdasarkan golongan obat.

3.3 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan adalah perancangan berarah aliran data,

dengan metode ini diliarapkan penalaran logika akan lebih mudah sehingga

pengembangan sistem akan menjadi lebih mudah bukan hanya oleh pengembang

pihak pertama tetapi juga pihak kedua. Perancangan berarah aliran data dapat

dijadikan pedoman bagaiman sistem bekerja sehingga dalam pengembangan lebih

lanjut sistem telah memiliki cara kerja yang jelas.

3.4 Hasil Perancangan

3.4.1 Data Flow Diagram(DFD)

1. Diagram Konteks

Diagram konteks memberikan gambaran secara umum bagaimana Sistem bekerja.

Gambar 3.1 menunjukan diagram kontek Sistem informasi interaksi obat.
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Data Obat
Data Kemasan

Data Sediaan
Data Golongan Data Obat

Data Produsen Data Indikasi

Data Zat Aktif Data Zat Aktif

Data Indikasi »_»
Data Satuan Berat

/ SISTEM
'•

AOMIN
i —i

[
i

Informasi Obat

;! INFORMASI \
INTERAKSI <

OBAT

1 USER
4,

a

Informasi Kemasan
Informasi Sediaan "•--.^ ,..-•'''

Informasi Golongan
Informasi Produsen Informasi Obat

Informasi Zat Aktif Informasi Interaksi Obat

Informasi Indikasi
Informasi Satuan Berat

Gambar 3.1 Diagram konteks

2. DFD Level 1

DFD Level 1merapakan gambaran logika secara umum mengenai bagaimana

sistem bekerja dan sumber daya yang digunakan. Aliran data yang ditunjukan

dengan diagram lebih mudah untuk dipaliami sehingga pengembangan sistem

lebih lanjut oleh pihak lain telah memiliki pedoman secara konsisten. Untuk lebih

jelasnya ditunjukan pada gambar 3.1.
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3. DFDLevel 2 Input Data

DFD Level 2input data memberikan gambaran bagaimana input data yang ada

pada sistem dan sumber daya yang digunakan. Dengan adanya DFD level 2input

data diharapkan pengembangan sistem akan semakin mudah dipahami. Gambar

3.3 menunjukan DFD level 2 input data.

Data komposisi ( Z1i-\ Input \
'Komposisi

/'" 2.2 "''"-,
Data Obat Komposisi .' Input \

*"', Obat 1
-KomposisF

Data Produsen /' 2-3 \
»{ Input j

\ Produsen /

Data Obat
/ 2.4 \

H Input }
\ obat /

^•'--—-C
Data Interaksi

/ 2.5 \
<•( Input j

\ Interaksi '

Data Indikasi <• { Input [
x Indikasi /

ADMIN
..--—-..

Data Obat Indikasi
/ 2.7 \

"i input Obat )
\ Indikasi '

Data Efek Samping ./ 2-8 X!
*! Input Etek /

Data Obat Efek Samping
,'*' 2.9 \

•i InputObat |
\ Etek /

.".'•--—•'C

Data Generik
,''" 2.10 \
( Input ]
' Generik ,

Data Golongan
,'"' 2.11 \

•( Input
golongan/

Data Sediaan i Input
\ Sediaan

Gambar 3.3 DFD Level 2 input data
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Tbl_obat_efek

Tbl generik

Tbl_gotongan

Tbi_sediaan
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4. DFD Level 2 Edit Data

DFD Level 2 edit data memberikan gambaran mendetail mengenai edit data.

Gambar 3.4 menunjukan DFDlevel 2 editdata.

Data komposisi

Data Produsen

Data Obat

Data Interaksi

ADMIN Data Inidkasi

Data Efek Samping

Data Generik

Data Golongan

Data Sediaan

3.1

Edit

3.2

>{ Edit
\ Produsen

/ 3.3
M Edit

V obat

3.4 \
Edit j*

Interaksi ,/

/ 3.5 \
*{ Edit k

\ Indikasi /

3.6

Edit

Efek

/ 3.7 \
'»>. Edit y

\ Generik /

3.8 \
Edit f«

Golongan /

3.9

j Edit
\ Sediaan

Gambar 3.4 DFD Level 2 edit data
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5. DFD Level 2 HapusData

DFD Level 2 hapus data memberikan gambaran mengenai hapus data yang

ada dalam sistem. Gambar 3.5 merupakan DFD Level 2hapus data.

Data komposisi
4.1 \

»! Hapus )
\ Komposisi /

,""' 4.2 \
Data Obat Komposisi Hapus \

"\ Obat j
-.Komposisi'

Data Produsen
4.3 \

••I Hapus j
\ Produsen /

Data Obat
/ *4 \

*•< Hapus S
obat J

,,"—-,'„

Data Interaksi
/ *-s \

•i Hapus
\ Interaksi '

Data Inidkasi
/'' 4-6 \

•j Hapus
\ Indikasi J

ADMIN ,-'--::~"C
Data Obat Indikasi

,' 4.7 \
»i Hapus Obat j
\ Indikasi /

Data Efek Samping
: Hapus Efek1

Data Obat Efek Samping f 49 \
»i Hapus Obat i

\ Efek /

Data Generik
/ 41° \

'•{ Hapus j
\ Generik '

Data Golongan
/ 4.11 '\

••'. Hapus
Golongan /

Data Sediaan /' 412 \
•i Hapus }

\ Sediaan /

Gambar3.5DFD Level 2 hapus data
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6. DFD Level 2 Proses Pencarian

Dfd level 2 proses pencarian digunakan untuk menunjukan bagaimana cara

Sistem bekerja dalam memberikan infonnasi obat dan interaksi obat berdasarkan

nama obat, indikasi, komposisi yang mengacu pada zat aktif dan interaksi obat.

Gambar 3.6 adalah gambar dfd level 2proses pencarian.

5.1

Proses \
»! Pencarian {
\ Berdasarkan /
liana Branded'

/'" 5.2 ""\
/ Proses \
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Data Generik
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USER Data Indikasi
• TW_indikasi

Data komposisi
TN_komposisi

Data efek
* Tbl_efek

Gambar 3.6 DFD Level 2pembuatan pencarian

7. DFD Level 2 Proses Pembuatan Laporan

DFD Level 2pembuatan laporan memberikan gambaran secara umum sumber

daya apa saja yang digunakan untuk memberikan laporan yang dibutuhkan.

Gambar 3.7 merapakan DFD level 2proses pembuatan laporan.
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Data Interaksi
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Gambar 3.7 DFD Level 2Proses pembuatan laporan

3.4.2 Perancangan Basis Data

A. Struktur Tabel

1. Struktur Tabel Obat

Struktur tabel obat seperti ditunjukan pada tabel 3.1.
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TabeJ 3.1 struktur tabel obat

No Fied Tipe Ukuran | keterangan

I

2

Kd obat SMALLINT 5
—'. — ,

1Kode obat

Namaobat Varchar 255 5Nama obat

i
3 Kd_generik Integer 3 1Kodegenerik

4 Kdsediaan TINYINT 2 Kode sediaan

!
5 ISI Varchar 50

-i ,

j Isi kemasan

6 Kdjrodusen TINYINT 2 j Kode produsen

7 Kt komposisi Varcliar 255 Keterangankomposisi

8 Kt farmakologi Text Cara kerja obat

9 Ktindikasi Text Indikasi obat

10 KtKontraindikasi Text Kontraindikasi obat

11 Kt_Perigatan_perhatian Text Peringatan perhatian

12 Ket efek samping Text
r

Efek sampingobat

13 Kt Interaksi Text Interaksi obat

14 Kt dosis Text | Dosis obat
i

2. Struktur Tabel Komposisi Obat

Struktur tabel komposisi obat seperti ditunjukan pada tabel 3.2.



Tabel3.2 Struktur tabel komposisi

No Field Tipe (Jkuran keterangan

1 Kd_ok SMALLINT 4 Kode obat komposisi

2 Kd obat SMALLINT 5 Kode obat

3 Kd komposisi SMALLINT 5 Kode zat aktif

. _ - .... _

3. Straktur Tabel Produsen

Straktur tabel produsen seperti ditunjukan pada tabel 3.3.

Tabel 33 straktur tabel produsen

No Field Tipe Ukuran keterangan

1 Kd_produsen * TINYINT 2 Kode produsen

2 Nama Varchar 255 Nama produsen

3 telp Varchar 15 No telp produsen

4 Fax Varchar 15 No fax

5 Email Varchar 30 Alamat email

6 Website Varchar 30 Alamat website

7 Pobox Varchar 5 Pobox

8 alamat text Alamat kantor

_

4. Struktur Tabel Zat Aktif

Struktur tabel zat aktif seperti ditunjukan pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 strakturtabel komposisi

No Field Tipe Ukuran keterangan

Kd komposisi i SMALLINT Kode zat aktif

komposisi Varchar 50 Nama zat aktif

5. Straktur TabelGolongan Obat

Straktur tabel golongan obat seperti ditunjukan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Struktur tabel golongan obat

No Field Tipe Ukuran keterangan

1 Kd_golongan TINYINT 2 Kode golongan

2 Golongan Varchar 50 Nama golongan

3 keterangan text keterangan

6. Struktur Tabel Sediaan

Struktur tabel sediaan seperti ditunjukan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Struktur tabel sediaan

No Filed Tipe Ukuran keterangan

Kd sediaan TINYINT Kode sediaan

sediaan Varchar 50 Nama sediaan

7. StrakturTabellndikasi

Struktur tabel indiksi seperti ditunjukan pada tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Struktur tabel indikasi

No Field Tipe Ukuran keterangan

1 Kd indikasi SMALLINT 5 Kode indikasi

2 indikasi Varchar 255 Nama indikasi

8. Straknir Tabel Obat Indikasi

Straktur tabel indikasi obat seperti ditunjukan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Struktur tabel indikasi obat

No Field Tipe Ukuran keterangan

Kd oi SMALLINT Kode indikasi obat

Kd obat SMALLINT Kode obat

Kd indikasi SMALLINT Kode indikasi

9. struktur tabel generik

Struktur tabel nama generik seperti ditunjukan pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Struktur tabel nama generik

No Field Tipe Ukuran keterangan

1 Kd_generik SMALLINT 5 Generik

2 generik Varchar 50 Nama generik

3 Kd_golongan SMALLINT 5 Keterangan

• - - - i

10. Struktur tabel efek samping

Struktur tabel efek samping seperti ditunjukan pada tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Straktur tabel efek samping
No Field Tipe Ukuran Keterangan

Kd efek Smallint Kode efek samping

Efek VARCHAR 50 Efek samping

11 Struktur tabel interaksi obat

Straktur tabel interaksi obat seperti diumjukan pada tabel 3.11;

Tabel 3.11 Struktur tabel interaksiobat

No Field Tipe Ukuran Keterangan

1 Kdinteraksi Smallint 5 Kode interaksi

2 Kd_zat_aktifl Smallint 5 Kode zat aktif

3 Kd zat aktiO Smallint 5 Kode zat aktif

4 Significance Text 1 Level interaksi
i

5 Potential effect Text Kemungkinan efek

6 Recommendation Text Saran

7 Summary Text Kesimpulan

8 Relateddrug Text Obat terkait

9 Mechanism text

- - _L

Cara kerja

-

12. Straktur tabel obat efek samping

Struktur tabel efek samping seperti diumjukan pada tabel 3.12.
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Tabel 3.12 StrukUir tabel efek samping obat

No Field Tipe Ukuran Keterangan

Kdefeksamping Smallint Kode efeksamping

Kd obat smallint Kode obat

Kd efek Smallint Kode efek samping

13. Struktur tabel user

Tabel 3.13 StrukUir tabel user seperti ditunjukan pada tabel 3.13 ;
No Field Tipe Ukuran Keterangan

Kd user Smallint Kode user

Nama user Varchar 10 Nama user

Password user Varchar 10 Password user

38

B. Relasi Tabel

Realasi tabel memberikan gambaran hubungan antar tabel dalam database.

Dengan adanya relasi antar tabel diliarapkan mempu memberikan penalaran

logika mengenai bagaiamana dan hubungan seperti apa yang terjadi antar tabel.

Gambar 3.8merupakan relasi antar tabel.
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Gambar 3.8 Relasi Antar Tabel

Relasi tabel memberikan gambaran secara menyelurah mengenai cara kerj

sitem informasi interaksi obat, dengan adanya relasi antar tabel diharapk

pengembangan sistem lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas.

3.4.3 Rancangan Antannuka

1 Rancangan fonn Menu Utama

Rancangan fonn menu utama seperti ditunjukan pada gambar 3.9;

an

Gambar3.9Rancangan FonnMenu Utama
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Rancangan form utama akan digunakan sebagai antannuka antara sistem

dengan user.

2. Rancangan Form Input Data Obat

Rancangan fonn input data obat seperti diUinjukan pada gambar 3.10.

input Obat

Kod© Obat

Nama Dagang
Nama Gencnk

Proc*u*e*>

Beotuk Sediaan

<si Ksmmsan

Komposisi

Farmakolog*

Km indlkasf

Do&ts

Perin^atan Perhiakan

£fmk Samping

Kontraindikasi

i I
, 1
i— -J3n

r h
i
.

k

A.

A.

T

-

Srapan |j batal j

Gambar 3.10 Rancangan fonn input obat

Rancangan form input obat digunakan sebagai antaramuka admin untuk

memasukkan data obat. Keterangan input data obat adalali sebagai berikut:

a) Nama brand adalali nama obat yang diberikan oleh pihak produsen.
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b) Nama generik adalah nama resmi yang telah ditetapkan oleh farmakope

Indonesia dan INN (InternationalNnon-Proprietary Name), untuk zat khasiat

yang dikandungnya.

c) Jenis sediaan obat adalah bentuk obat siap pakai yang tersedia, baik obat

dengan zat aktiftunggal maupun kombinasi.

d) Keterangan komposisi adalah komposisi penyusun obat.

e) Farmakologi adalali cara kerja obat.

f) Kontraindikasi adalah uraian mengenai kasus penyakit ataupun tubuh yang
pantang terliadap penggunaan obat.

g) Efek samping adalah uraian mengenai gangguan fungsi tubuh akibat reaksi

yang tidak dikehendaki yang terjadi dalam dosis terapi.

h) Peringatan perhatian adalah uraian mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan
selama mengokonsumsi obat.

i) Aturan pakai adalah cara dan takaran yang diperlukan dalam mengkonsumsi
obat.

3. Rancangan Form Input Data ZatAktif

Rancangan form input data zat aktif seperti ditunjukan pada gambar 3.11.
input Zat AkW

Zat Aktif ^^^^3
Rumus MoSeKul

Berat Molekul

SfruMur

Tit* Lebur

Keleranga."!

1- l

^Z J
Jk.

simpan |j batal j
1

Gambar 3.11 Rancangan form input data zat aktif
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Rancangan form input data zat aktif digunakan sebagai antarmuka unUik

memasukan data zat aktif. Keterangan form input zat aktifadalah sebagai berikut:
a) Nama zat aktif

b) Rumus molekul dari zat aktif

c) Berat molekul

d) Struktur zat aktif

e) Titiklebur zat aktif

f) Keterangan tambahan yang diperlukan untuk menjabarkan zat aktif.

4. Rancangan FonnInput Data Produsen

Rancangan fonn input data produsen seperti ditunjukan pada gambar 3.12.

fnoul Data Rtorttj&ert

Kama Prod

No T«*i?

No Fax

No Telex

V\teb Sise

Alamat

usen 1 1
I _j
1 i
1 i
1 I
1 1

*.

I *ir»" pmn II batal [

Gambar 3.12 Rancangan fonn input data produsen

Rancangan form input data produsen digunakan sebagai antannukan untuk

menyimpan data produsen oleh admin. Keterangan rancangan fonn input data
produsen adalah sebagai berikut;

a) Nama produsen

b) No telepon produsen



c) No fax produsen

d) No telex produsen

e) Email produsen

f) Website produsen

g) Alamat produsen

5. Rancangan Fonn Input Data Golongan Obat

Rancangan form input data golongan obat seperti ditunjukan pada gamb
3.13.

input Golongan Obat

Golongan
Keterangan

_..!

"W
siropan | batal "J

43

ar

Gambar 3.13 Rancangan form input data golongan obat

Rancangan form input data golongan obat digunakan sebagai antarmuka untuk

memasukan jenis golongan obat oleh admin. Keterangan rancangan form input

data golongan obat adalah sebagai berikut;

a) Golongan obat seperti antikoagulan, antidiabetes dll.

b) Keterangan tambahan untuk menjelaskan golongan obat.

6. Rancangan Form Input Data Sediaan

Rancangan fonn input data sediaan seperti ditunjukan pada gambar 3.14 .
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InputJems Sedaan

Jems Sediaan

smpari || batal

Gambar3.14 Rancangan form input data sediaan

Rancangan fonn input data sediaan obat digunakan sebagai antarmuka unUik

memasukkan jenis-jenis sediaan obat. Keterangan rancangan form input data

sediaanadalah sebagaiberikut;

a) Jenis sediaan adalah bentuk sediaan obat seperti vial, ampul dll.

7. Rancangan Fonn Input Data Indikasi

Rancangan form input data indikasi seperti ditunjukan pada gambar 3.15 .

Gambar3.15 Rancangan form input data indikasi

Rancangan form input data indikasi digunakan sebagai antarmuka unUik

memasukkan indikasi obat. Keterangan rancangan form input data kemasan

adalah sebagai berikut;

a) Indikasi adalah manfaat dari obat, data indikasi seperti flue, demam dll.



8. Rancangan form input indikasi obat

Rancangan fonn input indiaksi obat seperti ditunjukan pada gambar 3.16

Input Indikasi Obat

Kode Obat

Indikasi ! H
Ssmpan batal
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Gambar 3.16 Rancangan fonn input indiaksi obat

Rancangan form input indikasi obat digunakan sebagai antannuka untuk

memasukkan indikasi obat. Keterangan rancangan form input indikasi obat adalali

sebagai berikut;

a) Kode obat mengacu pada tabel obat.

b) Indikasi mengacu pada tabel indikasi

9. Rancangan fonn input nama generik

Rancangan form input nama generik seperti ditunjukan pada gambar 3.17;.

input Nama Genertk

Nama Genenk —1

Keterangan =========ffl

*r
simpan || batal j

Gambar 3.17 Rancangan form input nama generik
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Rancangan form input nama generik digunakan sebagai antarmuka unUik

memasukkan nama generik. Keterangan rancangan form input nama generik
adalah sebagai berikut;

a) Nama generik obat.

b) Golongan obat mengacu pada tabel golongan.

c) Keterangan tambahan untiik mendukung infonnasi nama generik obat.

10. Rancangan form input efek samping

Rancangan form input efek samping seperti diumjukan pada gambar 3.18.

Input Efefc Samping

Efe* Samp^g

simoan batal

Gambar 3.18 Rancangan form input efek samping

Rancangan fonn input efek samping digunakan sebagai antannuka untuk

memasukkan data efek samping. Keterangan rancangan fonn input efek samping
adalah sebagai berikut;

a) Efek samping berisi uraian mengenai gangguan fungsi Uibuh akibat reaksi
yang tidak dikehendari dari pemakaian obat.



47

11. Rancangan fonn input efek samping obat

Rancangan form input efek samping obat seperti ditunjukan pada gambar
3.19.

Input Efek Samping QBai

Kode Obat

Kode Efek .qAmp.nr> ^r
s»mpan Data)

Gambar 3.19 Rancangan form input efek samping obat

Rancangan form input efek samping obat digimakan sebagai antannuka untuk
memasukkan data efek sampmg obat. Keterangan rancangan form input efek
sampmg obat adalah sebagai berikut;

a) Kode obat mengacu pada tabel obat

b) Kode efek samping mengacu pada tabel efek samping.
12. Rancangan form input interaksi obat

Rancangan form input interaksi obat seperti ditunjukan pada gambar 3.20.

Koch* £.m /Vku* «i f~~

ti'3n«licisr*.;w f

R W^C«*r-iy^,Oiaij,->r-

Hdjiod L*ru««

us
s

J

Gambar 3.20 Rancangan form input interaksi obat
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Rancangan form input interaksi obat digunakan sebagai antarmuka untuk
memasukkan data interaksi obat. Keterangan rancangan form interaksi obat adalah
sebagaiberikut;

a) Kode zat aktif 1mengacu pada kode zat akti di tabel zat aktif

b) Kode zat aktif2mengacu pada kode zat akti di tabel zat aktif.

0 Significance adalah tingkat interaksi obat yang terdiri dari 4 level. Level 1
merupakan level tertinggi, sampai level 4yang merupkaan level terendah.

d) Potential effect (efek yang dimungkinkan) adalali kemimgkinan efek yang
terjadi dalam interaksiobat.

e) Recommendation (anjuran) adalah uraian mengenai inteaks, dari zat aktif.
f> Summary (kesimpulan) adalah kesimpulan interaksi zat aktif

g) Related drug (obat yang berhubungan) merupakan informasi mengenai obat-
obat yang terkait dengan interaksi yang ada.

h) Mechanism (cara kerja) adalah cara kerja dari interaksi yang terjadi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari hasil dan pembahasan adalah untuk mengetahui sejauh

peiangkat lunak yang telah dibangun dapat menvelesaikan setiap tugas 3

diberikan oleh pengguna. Dari hasil yang telah diperoleh dapat disunpulkan
apakah perangkat lunak tersebut layak digunakan atau tidak.

4.1 Kebutuhan perangkat lunak

Perangkat lunak yang digimakan dalam pembuatan program adalali sebagai
berikut;

1) Sitem operasi windows xp sp-1

2) Apache web server

3) Flip versi 4.x.x

4) Mysql Server 4.x.x

4.2 Kebutuhan perangkat keras

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan program adalah sebagai
berikut;

1) Prosesor AMD sempron 2800+

2) Memory 512 Mb

3) Hard disk 40 Gb
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4.3 Implementasi perangkat lunak

Implementasi perangkat lunak dibedakan menjadi 2(dua) bagian. Pertama,
bagian user yang menyediakan hak-hak terbatas kepada user dalam mcngakses
sitem. Kedua, bagian admin yang memiliki hak untuk mengelola, menambah data,
menghapus data dan melakukan perawatan sitem.

4.4 User

User memiliki hak-hak yang terbatas, hal ini dimaksudkan unUik menjaga
kekonsistenan data dan validasinya. Infonnasi yang diberikan kepada user
disajikan secara sistematis sehingga user dapat memperoleh informasi yang
berkuahtas dengan langkah-langkah yang relative mudah.

4.4.1 Halaman Utama

Halaman utama saat sitem dijalankan memberikan infonnasi secara umum
mengenai interaksi obat yang menjadi intisan dan sitem. Halaman utama user
seperti ditunjukan pada gambar 4.1.
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2 Interaksi Farmakokinelik
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tT»8ms»<

Gambar4.1HaIaman Utama User

4.4.2 Index Obat

Halaman index obat membenkan mfonnasi data obat yang ada dalam dalam
database, pada halaman index obat user dapat memperoleh mfonnasi mengenai
obat-obatan serta produsen yang memproduksmya sehingga infonnasi yang
disajikan dapat diterima dengan baik. Halaman index obat seperti' diumjukan pada
gambar 4.2.

I
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Produsen

Tablet 25 s 4 bute

Kay*u! in 30

JB WTERAKSt

3 ^g;:.'..-?

Kjjctj! 20 r(!g x 5 s;6 butir

4 *l<<-jf. -

VijJlOOOrognOmhtlOmS: I U

•; PENCARIAN Kapjul 20tng :< 3sr 10 by
•- • ....•]•

Kala Kuflf ••

Jrty 200m/gxji, gram

Kategon 7 ;~̂ ", . . i, '. •••

Piiih Kjieijon - Tablet 100 mil00biji
•.an

Tablet 300mc.;: 100tap

Tablet 30 ragi: 5 ;: 10bin

HaLm.au i ][ j[ ][:fl-:][i][-][;J-.>

Gambar 4.2 Halaman Index Obat
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Setelah user berada dalam halaman index obat, user dapat memperoleh
mfonnasi obat secara detail pada halaman detail obat seperti dmmjukan pada
gambar 4.3.
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4.4.3 Index Indikasi

Halaman index indikasi membenkan infonnas, data indfasi yang ada dalatn
database, data ,„d,kasi berhubungan dengan data oba, sehingga „** dapa,
memperoleh ,„formasl obat ^^^ indltasinya ^^ .^ ^^
seperti ditunjukan pada gambar 4.4.

INrERAKSl

i PENCARIAN

F.ataF.unu

Kategon

P>!ib Kaiecjoti .

Can
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0* Piodttk
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••-• •.;«MkMMMI: 2^™V'

Gambar 4.4 Halaman Index Indikasi

Dan halaman index indikas, user dapat memperoleh infonnasi obat dengan
mengikud fork pada data fadikas, yattg mengacu pada data oba,. Pada Waman
mdex indikasi terdapa, infonnasi jumlah produk yang menunjukan banyaknya
produk yang memilik, mdikasi .ertentu, ha, m, dimaksudkan agar user lebih
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mudah mendapatkan informasi mengenai obat-obatan yang memiliki mdikasi
tertentu. Halaman data obat berdasarkan indikasi seperti ditunjukan pada gambar
4.5.

v*

No

1

NamaDagang

2
KnnaianTablet 30mg;.r J i ]0 t„n

Kwnasari Tablet ^0mg:; 5;.; 10bit.

# MIERAKSI

4

Ktmasan Kapsul 60rr.g s 50bate

Kemacan Tablet SO tngz20bust

; PENCAHMN Kraiasaii Tablet 30mg z 100 biji

Kata Eumi
KEMBAU

Kategon

P>1th ^latetp&fi .

Produsen

Gambar 4.5 Halaman Index Obat Berdasarkan Indikasi

Setelah user berada pada lialaman data obat berdasarkan mdikasi, user dapat
memperoleh informasi detail obat dengan mengikuti link yang ada yang mengacu
pada nama obat. Halaman detail obat seperti diumjukan pada gambar 4.3.



4.4.4 Index Zat Aktif

Pada halaman index zat aktif user diberikan mfonnasi;

digunkan dalam obat, untuk mempermudah user dalam memperoleh mformasi
obat yang menggunakan zat aktif tertentu, terdapat keterangan jumlah produk
yang menunjukan berapa banyak produk yang menggunakan zat aktif tertentu.
Halaman index zat aktif seperti ditunjukan pada gambar 4.6.
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mengenai zat aktifyang

, PENCARIAN

Kara Ktiact

Pihhl-'ategon .

Can

No Zal Aktif

HrfiWiiisi f ]; >! 7 r

Gambar 4.6 Halaman Index Zat Aktif

0«y IVodak

Dari halaman index za, ak„f user dapat tnengikut, ,i„k yang mengacu pada
data oba, yang menggunakan zat aktif tenentu. Halaman imfa m aktif
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diharapkan dapat mempennudah user dalam memperoleh mfonnasi obat-obatan
berdasarkan zat aktif tertentu, dengan mengikuti link pada nama zat aktif meupun
pada jumlah produk, user dapat memperoleh infonnasi data obat berdasarkan
aktif seperti ditunjukan pada gambar 4.7.

, PENCARIAN
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zat
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Gambar 4.7 Halaman Data Obat Berdasarkan Zat Aktif

Setelah user berada pada halaman data obat berdasarkan zat aktif user dapat
memperoleh detail obat dengan mengikuti link pada nama obat. Halaman detail
obat seperti ditunjukan pada gambar 4.3.
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4.4.5 Index Efek Samping

Pada lialaman index efek samping, user diberikan mformas, mengenai efek
sampmg yang ada dalam obat, untuk mempennudah user dalam memperoleh

mfonnasi obat yang memiliki efek samping tertentu, terdapat keterangan jumlah
produk yang menunjukan berapa banyak produk yang memiliki efek samping
tertentu. Halaman index efek sampmg seperti ditunjukan pada gambar 4.8.

4 PENCARIAM
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K.tteg< n
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No Efek Samping
Chy Produk

HdaniMi t-H-"K-K'H:K'-lCH[l H- H-I Tij[ -)(.][ i[ K

Gambar 4.8 Halaman Index Efek Samping
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Dari halaman index efek samping user dapat memperoleh data obat yang
memihki efek samping tertentu. Dengan dilakukannya pendataan efek samping
obat, diliarapkan user dapat menghmdari pemakaian obat-obatan yang
bertentangan dengan sakit yang didenta oleh user atau pasien, halamanan index
obat berdasarkan efek sampmg seperti diumjukan pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Halaman Data Obat Berdasarkan Efek Sampmg

Setelah user berada pada halaman data obat berdasarkan efek samping, user
dapat meperoleh informasi detail obat dengan mengikuti link pada nama obat.
Halaman detail obat samping seperti- diumjukan pada gambar 4.3.
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4.4.6 Index Nama Generik

Index nama genenk membenkan mfonnas, mengenai nama genenk, pada
halaman index nama genenk, user dapat memperoleh infonnasi mengenai jumlah
obat yang tennasuk dalam nama genenk tertentu. Halaman index
seperti ditunjukan pada gambar 4.10.

'trtrfmyz&inrm?;

; PENCARIAN

Kateg=:*!
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1
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Halarriim [ Jf Jj
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Gambar 4.10 Halaman Index Nama Generik

nama generik

Dan halaman index uanta genenk, user dapa, memperoleh mfonnasi dab, oba,
yang tennasuk dalan, nanta generik tenenm. Bagt prakttsi kesehatan yang
ntenteliki pengetahui lebih baik mengenai obat-obatan dibandingkan masyanaka,
untum, dised.akan halaman mdex nama genenk dengan ,uJna„ agar user dapa,
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memperoleh infonnasi perkembangan obat-obat dengan nama brand apa saja yang

menggunakan zat aktif tertentu. Halaman data obat berdasarkan nama generik

seperti ditunjukan pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Halaman Data Obat Berdasarkan Nama Genenk

/if

Setelaii user berada pada halaman data obat berdasarkan nama generik, user

dapat memperoleh infonnasi detail obat dengan mengikuti link pada nama obat.

Halaman detail obat seperti ditunjukan pada gambar 4.3.
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4.4.7 Index Produsen

Halaman index produsen memberikan infonnasi mengenai produsen yang
memproduksi obat-obatan. Halaman index produsen seperti d,tunjukan pada
gambar 4.12.
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Gambar4.12 Haiaman Index Produsen

OlyPredirt

Dari halaman index produsen, user dapat memperoleh detail mfonnasi dengan
mengikuti link yang mengacu pada nama produsen, informasi yang diberikan
dapat membanUi user dalam mendapatkan informasi produsen obat-obatan
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tertentu atau unUik digunakan sebagai bahan acuan untuk mendapatkan informasi

lebih lanjut dari produsen obat. Detail produsen seperti ditunjukan pada gambar
4.13.
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Gambar4.13 Halaman Detail Data Produsen

Dari halaman index produsen, user dapat memperoleh infonnasi obat-obatan

yang diproduksi oleh pihak produsen tertentu. Pengelompokan obat-obatan

berdasarkan produsen dirasakan sangat bermanfaat bagi user, khususnya bagi
praktisi kesehatan dalam memperoleh informasi obat-obat tertentu yang
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diproduksi oleh produsen obat Halaman data obat berdasarakan produsen seperti

ditunjukan pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14Halaman IndexObatBerdasarkan Produsen

Setelah user berada pada halaman data obat berdasarkan produsen, user dapat

memperoleh detail obat berdasarkan produsen seperti diumjukan pada gambar 4.3.

4.4.8 Index Golongan Obat

Halaman index golongan obat memberikan infonnasi kepada user mengenai

golongan obat. Pada halaman obat terdapat keterangan jumlah produk yang
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termasuk dalam golongan tertenUi, sehingga memudahkan user untak memperoleh

infonnasi yand dibutuhkan. Halaman index golongan obat seperti diumjukan pada

gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Halaman Index Golongan Obat

Dari halaman index golongan obat, user dapat memperoleh informasi

mengenai jenis-jenis obat yang termasuk dalam golongan obat tertentu, dari

informasi yang bias didapatkan, user dapat mengambil suatu kesimpulan obat-

obat apa saja yang dirasa perlu digunakan sebagai rekomendasi. Dengan
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mengikuti link yang mengacu pada nama golongan obat, user dapat memperoleh

data obat yang tennasuk dalam golongannya. Data obat berdasarkan golongan

obat seperti ditunjukan pada gambar 4.16.
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Gambar 4,16 Halaman DataObatBerdasarkan GolonganObat
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Dari halaman data obat berdasarkan golongan obat, user dapat memperoleh

detail informasi obat dengan mengikuti link yang mengacu pada nama obat.

Halamandetailobat seperti ditunjukan padagambar 4.3.
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4.4.9 Interaksi Nama Brand Tunggal

Halaman interaksi nama brand tunggal memberikan fasilitas pencarian

interaksi berdasarkan nama brand. Dengan adanya interaksi nama brand tunggal

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai zat aktif apa saja yang

memiliki hubungan dengan obat yang akan atau sedang dikonsimisi, Interaksi

nama brandtunggal seperti ditunjukan padagambar 4.17.
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Gambar 4.17Halaman interaksi produk tunggal

Setelah user memilih nama brand yang ingin diketahui interaksinya, sytem

akan melakukan pemerikasaan pada database, apakah zat aktif yang digunakan

nama brand tersebut memiliki interaksi dengan zat aktif yang lain atau tidak.
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Interaksi nama brand tunggal dirasa sangat perlu disajikan kepada user untuk

memberikan kemudahan dalam mendapatkan infonnasi zat aktif apa saja yang

berkaitan dengan nama brand yang dimaksudkan dalam pencarian.Halaman hasil

interaksi nama brand tunggal seperti ditunjukan pada gambar 4.18.
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Gambar4.18 Halaman Hasil Interaksi Nama Brand Tunggal

Setelaii user memperoleh hasil interaksi nama brand tunggal, user dapat

mengetaliui nama brand yang terkandung dalam zat aktifyang berinteraksi dengan

zataktifyang pertama. Halaman data obat seperti ditunjukan pada gambar 4.7.
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Dari halaman data obat, user dapat memperoleh detail infonnasi obat dengan

mengikuti link yang mengacu pada nama brand. Halaman detail obat seperti

ditunjukan pada gambar 4.3.

4.4.10 Interaksi Produk Ganda

Pada lialaman mteraksi nama brand multiple ditampilkan selunili nama brand

yang ada dalam database. User hanya perlu memilih nama brand mana saja yang

ingin dicari inteaksinya. Halaman interaksi nama brand multiple seperti

diumjukan pada gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Halaman Interaksi Nama Brand Ganda
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Halaman interaksi nama brand ganda dimaksudkan unUik memberikan

kemudahan kepada user dalam membandingkan 2 (dua) obat, hal ini dapat

dijadikan acuan kepada user apakah dua obat yang akan atau sedang dikonsumsi

memiliki interaksi yang menguntimgkan, merugikan, atau malah saling

meniadakan, sehingga infonnasi yang diperoleh dapat dijadikan referensi apakah

pengkonsumsian obat dapat dilanjutkan atau dihentikan. Setelah dipilih nama

brand yang ingin diketahui interaksinya, sitem akan memberikan hasilnya seperti

diumjukan pada gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Halaman Hasil Interaksi Nama Brand Ganda
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Dari halaman hasiJ interaksi nama brand multiple, user dapat memperoleh

informasi obat yang memiliki zat aktif tertenUi dengan mengikuti link pada nama

zat aktifhya. Halaman data obat berdasarkan interaksi nama brand multiple seperti

diumjukan pada gambar 4.7.

Dari halaman data obat berdasarkan interaksi nama brand multiple, user dapat

memperoleh detail informasi obat dengan mengikuti link yang mengacu pada

nama brand. Detail obat seperti ditunjukan pada gambar 4.3.

4.4.11 InteraksiZat AktifTunggal

Halaman interaksi zat aktif hinggal memberikan fasilitas pencarian interaksi

berdasarkan zat aktif. Pada halaman ini user hanya perlu memilih nama zat aktif

yang ingin dicari interaksinya. Halaman interaksi zat aktif tunggal seperti

difunjukanpada gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Halaman InteraksiZat Aktif Tunggal
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Setelah user memilih zat aktif, sitem akan melakukan pencarian apakah zat

aktif yang dipilih memiliki interaksi dengan zat aktif yang lain, setelah iUi

hasilnya akan ditampilkan seperti gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Halaman Hasil Interaksi Zat AktifTunggal

Dengan mengikuti link yang mengacu pada nama zat aktif, user dapat

memperoleh informasi obat yang menggunakan zat aktif tersebut. Halaman data

obat berdasarkan zat aktif seperti ditunjukan pada gambar 4.7.

User dapat memperoleh detail infonnasi obat dengan mengikuti link yang

megacu pada nama obat. Halaman detail obat seperti ditunjukan pada gambar 4.3.



4.4.12 Interaksi Zat Aktif Multipel

Halaman interaksi zat aktif multiple memberikan kemudalian kepada

untuk melakukan pencarian interaksi dari berberapa zat aktif. Halaman interaksi

zat aktifmultiple seperti ditunjukan pada gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Halaman Interaksi Zat Aktif Multiple

t^'j

Halaman interaksi zat aktif multiple lebih ditekankan kepada para praktisi

kesehatan yang memiliki pengetahuan atau sedang belajar mengenai zat aktifatau

obat-obatan. Setelah user memilih 2 (dua) atau lebih zat aktif, sitem akan
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melakukan pengecekan apakah terjadi interaksi antara zat aktifyang dipilih. Hasil

interaksi zat aktifmultiple seperti ditunjukan pada gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Halaman Hasil Interaksi Zat Aktif Multiple

Dari halaman hasil interaksi zat aktif multiple, user dapat memperoleh

informasi obat yang menggunakan zat aktif tersebut. Halaman data obat

berdasarkan interaksi zat aktifseperti ditunjukan pada gambar 4.3.

Dari halaman data obat berdasarkan interaksi zat aktif multiple, user dapat

memperoleh detail informasi obat dengan mengikuti link yang mengacu pada

nama obat. Halaman detail obat berdasarakan zat aktif seperti ditunjukan pada
gambar 4.7.
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4.4.13 Pencarian

Fasilitas pencarian yang disediakan untuk user terdapat 5 (lima) jenis.Fasilitas

pencarian dimaksudkan untuk memudahkan user dalam mengakses informasi obat

yang ada. Syarat-syarat proses pencarian dapat memberikan hasil yang maksimal

salah satunya adalah kata kunci yang diberikan spesifik dan kategori nya haras

tepat. Jika user belum memasukkan kata kunci dan telah menekan tombol cari,

akan muncul pesan yang mengharaskan adanya kata kunci, seperti diumjukan

pada gambar 4.25.

Xrm^&mimMw&m

h SHahkan Masukkan Kata Kunci
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Gambar 4.25 Error Kata Kunci

Sedangkan jika user sudah memasukkan kata kunci tetapi belum menenUikan

kategorinya, akan dimimculkan pesan yang meminta penenUian kategori secara

spesifik, seperti diumjukan padagambar 4.26.
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Gambar 4.26 ErrorKategori
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Fasilitas pencarian yang pertama adalah pencarian data obat berdasarkan efek

samping, dengan adanya fasilitas pencarian berdasarkan efek samping yang
ditimbulkamiya, diliarapkan user dapat menghindari konsumsi obat-obatan yang
memiliki efek samping yang dirasa memgikan. Hasil yang didapatkan jika data
efek samping sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan terlihat seperti gambar
4.27.
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Gambar 4.27 Halaman hasil pencarian berdsarkan efek samping

Jika kata kunci yang dimasukkan tidak sesuai pada data efek samping akan
ditampilkan pesan seperti gambar 4.28.
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Gambar4.28 Error Pencarian Tidak Ditemukan

Fasilitas pencarian yang kedua adalah berdasarkan indikasi, jika data indikasi

sesuai atau mirip dengan kata kunci yang dimasukkan akan ditampilkan halaman
hasil sepertigambar4.29.
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Gambar 4.29 Halaman Hasil Pencarian Berdasarkan Indikasi Obat
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Jika kata kunci yang dimasukkan tidak sesuai pada data indikasi akan
ditampilkan pesan seperti gambar 4.28.

Pencarian berdasarkan zat aktif dapat memberikan kemudalian kepada user

dalam memperoleh mfonnasi mengenai obat-obatan apa saja yang didalam

komposisinya memiliki zat aktif yang dimaksukan daiama pencarian. Halaman

hasil pencarian berdasarkan zat aktif seperti ditunjukan pada gambar 4.30.
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Jika kata kunci yang dimasukkan tidak sesuai pada data komposisi akan
ditampilkan pesan seperti gambar 4.28.
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Fasilitas pencarian yang ke empat adalah berdasarkan nama brand, jifc
brand sesuai atau mirip dengan kata kunci yang dimasukkan akan ditampilk
halaman hasil seperti gambar 4.31.
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Gambar 431 Halaman Hasil Pencarian Nama Dasagang

Jika kata kunci yang dimasukkan tidak sesuai dengan nama brand akan
ditampilkan pesan seperti gambar 4.28.

Fasilitas pencarian yang ke lima adalah berdasarkan nama generik, jika nama
generik sesuai atau mirip dengan kata kunci yang dimasukkan akan ditampilk
halaman hasil seperti gambar 4.32.
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Gambar 432 Hasilpencariannama generik

Jika kata kunci yang dimasukkan tidak sesuai dengan nama generik akan

ditampilkanpesan seperti gambar4.28.

4.5 Admin

Halaman admin digunakan imUik melakukan perawatan sitem, halaman ini

hanya dapat diakses oleh seseorang yang memiliki otoritas, untuk menjaga

konsistensi data diperlukan useniame dan password untuk melindungi halaman

admin dari user biasa.



81

4.5.1 Form Login

Fonn login digunakan sebelum user masuk ke dalam halaman admin yang

didalamnya terdapat fesilitas-fasilitas yang tidak dimiliki oleh user umum. Pada

form login user diminta imUik memasukkan nama dan password yang sesuai.

Form login seperti ditunjukan pada gambar 4.33.

Login Admin

Nama

Password

Login i Batal

Gambar 433 FormLogin

4.5.2 Halaman Utama Admin

Halaman utama admin merapakan antaramuka pertama saat user admin

berhasil masuk kedalam sitem setelaii sebelumnya memasukkan nama dan

password sebagai syarat untuk masuk ke halaman admin. Halaman utama admin

sepertidiumjukanpada gambar 4.34.
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Gambar 434 halaman utama admin

4.5J Halaman Input Indikasi

Indikasi adalah uraian mengenai tujuan penggunaan obat dalam terapi

terhadap penyakit yang dapat diobatnya. Pendataan indikasi bertujuan untuk

memudahkan user dalam memperoleh infonnasi obat-obatan yang memiliki

indikasi tertentu. Halaman input indikasi digunakan untuk memasukan data

mdikasi obat, halaman input indikasi seperti diumjukan pada gambar 4.35.
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Gambar 435Halaman Input Indikasi
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Dan" halaman input indikasi dapat diperoleh data indikasi yang sudah ada
dalam database, untuk melakukan mampulasi data indikasi, disediakan fasilitas
edit data indikasi dengan cara mengikuti link edit mdikasi. Edit mdikasi seperti
ditunjukan pada gambar 4.36.
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Gambar 4.36 Halaman Edit Indikasi
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Untuk menghapus data indikasi, admin dapat melakukannya dengan

mengikuti link hapus data indikasi. Sebelum proses hapus data dilakukan,

sebelumnya dibeiikan sebuali fonn konfinnasi apakah proses liapus data

dilanjutkan atau tidak. Form konfirmasi hapus data indikasi seperti ditunjukan

pada gambar 4.37.
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Gambar4.37 Fonn Konfirmasi Hapus Data Indikasi
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4.5.4 Halaman Input Efek Samping

Efek samping adalali uraian mengenai gangguan fungsi tubuh, sindrom, kasus

sakit atau keadaan sakit akibat reakdsi yang tidak dikehendaki yang terapi dalam

dosis terapi, hipersensitivitas dan atau hipeneaktivitas bagi obat tertentu. Halaman

input efek samping seperti diumjukan pada gambar 4.38.
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Gambar 438 Halaman Input Efek Samping

Data efek samping yang sudah ada dapat dikenakan manipulasi dengan

mengikuti link edit. Manipulasi diharapkan untuk dapat melakukan pembalian

atau perbaikan data yang sudali ada. Halaman edit efek samping seperti

ditunjukan pada gambar 4.39.
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Gambar 439 Halaman Edit Efek Samping

UnUik menghapus data efek samping, admin dapat mengikuti link hapus efek

sampingpada halamaninputefek samping. Sebelum proseshapusdata dijalankan,

sebelumnya admin diberikan form konfirmasi hapus data efek samping. Fonn

konfirmasi hapusefek samping seperti ditunjukan padagambar 4.40.
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Gambar 4.40 Form KonfirmasiHapus Efek Samping
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4.5.5 Halaman Input Sediaan

Bentuk sediaan adalah bentuk obat yang siap dikonsumsi, apakah berbenUik

kapsul, kaplet, dan lain sebagamya. Halaman input sediaan berfimgsi untuk

melakukan pendataan jems sediaan yang digunakan dalam obat-obatan. Halaman

inputsediaan seperti ditunjukan padagambar 4.41.

, . • INFORMATION SYSTEM

* '_--' DRUGS INTERACTIONS

Menu Ulama ^r

^^«*!;M«^V,7A«TIJVX=nTOT™-

E. tie i>'ia(in 49

Jeras Se^i-wn

Simp-art Batal

No Jenis Sediaan

1 Bok

2 Caaran

3 Ekstrak.

4 Eik3s"

!> Etnulsi

HrvE<.]

7 OianuJ

D*a s Irrariuriserorri

9 Infus

10 Infus hiaav>mu3

Mwaksi Obai Halamao {:)[.}{)(*)H

GOLONGAt. »• NAMA G£«.ERiK • PRODUSEN »ZAT «K

Gambar 4.41 Halaman Input Sediaan

Untuk memanipulasi data sediaan, admin dapat mengikuti link edit sediaan

pada halaman input sediaan. Halaman edit sediaan seperti ditunjukan pada gambar

4.42.
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/"_-•• INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

MMakstObal

i VMum iM\m m#mm luxum-mm iMiMMim vwimmsj^m -uMMimm viu.vmm

Kode Scaaaji 23

Jems Secaaari bolt

Update Batal Kembalt

Gambar 4.42 Halaman edit sediaan

Untuk mengliapus data sediaan, admin dapat mengikuti link pada hapus

sediaan yang terdapat pada lialaman input sediaan. Sebelum proses liapus data

sediaan dijalankan, akan muncul form konfirmasi hapus sediaan seperti

ditunjukan pada gambar 4.43;

1 Anda Yate Untuk Menghapus Jenis 5ediaan:
V" eftsir

OK Cancel

Gambar 4.43 Fonn konfirmasi hapus sediaan
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4.5.6 Halaman input golongan obat

Halaman input golongan obat digunakan untuk melakukan pendataan jenis-

jenis golongan obat. Halaman input golonga obat seperti ditunjukan pada gambar

4.44;.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

ftitefaftHOlMt

IJUMMIMI aMJaMMMM J.MMHAW JMA'AMMMBi M=tiMtfct« »M«»IM

Ko-ie Golongan. 14

Cwiongan Obat

Kereiangan

Simpan Batal

No Golongan Obat

1 Analgesic i'v

£.ahan i'arig,McnguiiosgjH>*«jTanpa Menyebabkan Hlangriya Kcsa<laran

2 Anesthetic ~

Belum Diketahui

5 An& Infective k-

Substana Tang Bekerja Tefha<iaj:' Infekn

4 AribarrhythmK

Mencegah Atau Mete-iakan Antnaa Jantutig

'» Antic >*epiJant (7:"!

Bekerja Untuk Mencegah PembefcuanI>at'ah

6 Arriic onvulsan f;v

MetigliambatlUjaHg.

7 Aiiiviepresant *"-<'

Ment egah Atau Menghilangkarj Depresi

5 Antineoplastic -^,-

Merj^iambat Atau Menc egah 1'etkembaiigafi Neoplasms

9 Antipsychotic '-:•-

EfeknfTialam PenataL^anaan Manifesto Ketaaian Pakook

10 Belum Diketahui

ijunakan GolonganIra Jika OoionganObat i'ang i'esurigguririya BelumTiketahuj Secara Parti

Halaman {•][-}

Gambar 4,44 Halaman input golongan obat

Untuk memanipulasi data golongan obat, admin dapat mengikuti link edit

golongan pada halaman input golongan. Halaman edit golongan seperti ditunjukan

pada gambar 4.45.



- INfORMATION SYSTEM

• I
' DRUGS INTERACTIONS

K<'<ie Gok-rigan 5

Golongan Obat anti infective

SOLONOAN a.NAMAGE'JtWX • PftOCXISFN

\*tt™Mtv.ii)(vj*v&lrt&&w&*^*fc*.QtiQ>rjvsx*-ttr\._rti.&v KI teterja terhadap mtekzi

Update Batal kembali

MMaknOOat
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ammm

Gambar 4.45 Halaman edit golongan obat

UnUik mengliapus data golongan, admin dapat mengikuti link pada hapus

sediaan yang terdapat pada halaman input golongan. Sebelum proses hapus data

golongan dijalankan, akan muncul form konfinnasi hapus golongan seperti

ditunjukan pada gambar 4.46.

iMffiMg^ffli

Anda Yakin Untuk Menghapus DataGolongan Obat:
analgesic

or. Cancel

Gambar 4.46 Form konfirmasihapus golongan
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4.5.7 Halaman Input Zat Aktif

Halaman input komposisi merupakan fasilitas untuk melakukan pendataan zat

aktif yang digunakan dalam obat. Halaman input komposisi serperti ditunjukan

pada gambar 4.47.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

fttfeiaksiObaf

SCiKASi fr-Ere* SAMPING * GOLONGAN •NAMA GCNESt* •PRODUSE

="f--,at r.-ar,i ?;U &kt>f

Kode Zat Aktif 41

ZalAknf

Sm*pan SataS

No Zat Aktif

1 Ac arbose

2 AcenocoutTiaroI

3 Aibp'jiw4

A Alununum HV«ir'.xa<ie

j Aspurn

i- Atenolol

7 Carbentctilm

3 Cetntaue

9 Ohlorampheiuc ol

10 Carien-iine

Halaman lf:)( ][.)

Gambar 4.47 Halamaninput komposisi

UnUik memanipulasi data komposisi, admin dapat mengikuti link edit

komposisi pada halaman input komposisi. Halaman edit komposisi seperti

diumjukan pada gambar 4.48.
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INFORMATION SYSTEM

ORUCS INTERACTIONS

IMfcOLHtltlUMia*MtUM.M BMMtll •MhU.UlMiajWMIM

Met aksi Obat

F..-.J* Zat AJrif 16

Zat Aktif acarbos e

Update Batal KewMi

Gambar 4.48 Halaman edit komposisi

UnUik menghapus data komposisi, admin dapat mengikuti link pada hapus

komposisi yang terdapat pada halaman input komposisi. Sebelum proses hapus

data komposisi dijalankan, akan muncul form konfinnasi hapus komposisi seperti

ditunjukan pada gambar 4.49.

Micfo.oft Internet Explorer

? . AndaYafon Untuk Menghapus Data Zat Aktf:
I -V Kenocoumard

OK Cancel

Gambar 4.49 Formkonfirmasi hapuskomposisi
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4.5.8 Halaman Input Produsen

Halaman input produsen merupkan fasilitas yang digunakan untuk melakukan

pendataan data produsen obat-obatan. Halaman input produsen seperti ditunjukan

pada gambar 4.50.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

krteiafestOtiat

KaWmMwawtUBmMiaxmm SHWUM^wmaiAmaam •uarram

Ko'fc Produsen 132

Nama I'rodusen

I'Jo Tdepcti

Ho Fas

Email

Website

tc-hor.

Alaraat

Simpan Batal

No IVDaatst-a

TifaBuiMmgLtft, Jl Kumngan Barat26 Jakarta 12710

Jl RuagkutIndustnn/45 C Surabaya602^3

Ge-iutigEtna MubaJ! HP.Rasuna Saxi Eav 11 Jakarta 12950

4 ,..,..

Jl .Fava FakartaP g-*r Km 28 Jakarta 13710

6 ' ». t,,;

-Jl Arjuna28 TantungDurni Jakarta 11470

7 ^'iHLrKJ,*,.:,;:;, ...

Wt!tnal'.:.n..l>kSniahLt4Jl SultanIskasLiarMudaBlok V-TAPoiiAiktaiah Jakarta 12310

I/eutshfBank BullingLt 12.F! Jjiiain Boiy.-.l 1JoSO Jakarta 10310
? ••• ?>.-=

Jl Jend A iraru Pul<<mas Jakarta 13210

Hi t-- .r--.ti. ;,t:.^ ...

Mt'l PUuia 1Lt 14 Jl Jtn.-kalSi!-kman Kav 10-11 Jakarta 10220

Halamat. [:)[.]t ]H[.)('.][ K:W"I I' I' )[ -1

Gambar 4.50Halaman inputprodusen
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Untuk memanipulasi data produsen, admin dapat mengikuti link edit produsen

pada halaman input produsen. Halaman edit produsen seperti ditunjukan pada

gambar 4.51.

INFORMATION SVSTEM

DO UCS INTERACTIONS

Mafakstabat

laW•mJ-^•3^i^:t,flllilLM«,^.l^LW•^W3nA^r«^^:ll!^3^l^^L^Ja•vJ^^^^wlJl

Nama Pr^iusen . abbot! tndon«sia

HoTefepou 021-5201368

No Fax 021-5201008

Email

Website

Po Box 238?/Jakarta 20002

Alamat tt*a building lt.G, Jl. Joining*!! bust 26 JeUcaxt
11710

Update I Batal Kembab

Gambar 4.51 Halaman edit produsen

Untuk menghapus data produsen, admin dapat mengikuti link pada hapus

produsen yang terdapat pada halaman input produsen. Sebelum proses hapus data

produsen dijalankan, akan muncul fonn konfinnasi hapus produsen seperti

ditunjukan pada gambar 4.52.

^SSS^St^S^fe^aEmHSPf^^si'^&^^B^'1**^©

j *-'' afcfctrtt uxfcunewa

Gambar 4.52 Formkonfirmasi hapus dataprodusen
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4.5.9 Halaman input obat

Halaman input obat digunakan untuk melakukan pendataan obat-obatan.

Proses input data obat terbagi menjadi 4 (empat) bagian. Pertama, informasi

umum dari obatseperti diumjukan pada gambar 4.53.

INFORMATION SYSTEM

DAUOS INTERACTIONS

torwaksi otum

rsi-„n i rif 41

Rode Obe*

I'JaMUA(j«wnk

Produsaa

Bexouk Se-dkaau

Ik> 'Kemasan

Fivmak':i]'>gt

l2*trMrW>\mmu*WMii«um ii9.wm*wdMm t^muM ^r-^Hfflfff

Piitfi Sedtaart »

1 / U 4K

a r u —s

Pwrngalan & PetfeaUMi

E&k. Swrupiug

Kontra tndtk^si

Aja^ci-oloa Obat

B X U -«c

B / II M

Sfimpan Batal

Gambar 4.53HaJaman input obattahap 1
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Tahap ke dua dari input data obat adalah input komposisi obat, seperti

ditunjukan pada gambar 4.54.

••"•'. INFORM* TON SYSTEM

'•-_.•' DRUGS INTERACTIONS

•MOVE a-OBOT HMNKASI »>tH>SAMPIt

Ko<fe 2at Aknf Cfcat 70

Kode Obat 65

Zat,AJrJlf -Prfih K&ITipOStSl-

Snnpan 8atal nesrt

lal^aia^Ma^,M^«ATal3M4MIH4'M3'MW:«M

Gambar 4.54Halaman inputobat tahap2

Tahap ke tiga dari input data obat adalah input indikasi obat, data mdikasi

diambil dari tabel indikasi sehingga nantinya pengelompokan obat-obatan

berdasarkan indikasi lebih mudah dilakukan dan dapat memberikan infonnasi

kepada user dengan lebih baik, halaman input indikasi seperti ditunjukan pada

gambar 4.55.



INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

Mciakal Obat

Eo.de In.ikasi Obit 151

K«fc C'bat 65

Iri'iikasi -FMiti Indikasi-

Sanfjan "ext
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GOLONGAN a.\A«3 GCNERiK a-fRODUSf, •»Tar AKTIF

Gambar 4.55 Halaman input obat tahap 3

Tahap ke empat dari input data obat adalah input efek samping obat, data efek

samping mengacu pada tabel efek samping, pendataan efek samping seperti

ditunjukan pada gambar, pengelompokan data obat berdasarkan efek samping

nantinya akan sangat membantu user dalam memperoleh informasi obat-obatan

berdasarkan efek sampingnya, halaman inputdata efek samping obat yang seperti

ditunjukan pada gambar 4.56.



fffonwwnoN SVSrEM

DKUOS ItUERACTOttS

Umi.*l'.IJ!>M ith)MIM*.m jji.».i.ini.B?rgTr

Kode E6* Obat 512

IC.xie Ob* t£

Efek SwnjTOg -P*haw. S*"*p»»g-

S'mpan Seta! Setesai

Gambar 4^6 Haiaman inputobat tahap4
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laVHTIf

4.5.10 Haiaman input Nama Generik

Halaman input nama generik digunakan untuk melakukan pendataan terhadap

nama generik yang nantinya digunakan saat input data obat. Halaman input nama

generik seperti ditunjukanpada gambar4.57.

••r ^ •mF'Otmoiimsm'K-vSAZM

«H>0S iWla&MClTKM*

St ..*..- • - .. - --«-««-.

SLs-fo <3e*raalR 2&

Mjs* "Jtr.jtra*

'i^ri^ttsBatc 0*h* - -ft«f*> toWlSjWtti- »

Sfiwjjvw EW-tVi-

K* a_c* aih^pwOfcn

A^JErVsiK* #'iiI3F..;«giianj|t

&<lBr.*!tHStu&rJ. fctfdij(c*tr.

"i JaBSftoioT. l*^a«ais*TL^fc«ta*laB

-* Q»apisx*H LSeftMUi EiiURSateie

5 ^M^Atli &*S«aIilfe*till>iaI

§ ^Nrtf^1**. AyjjoaSigtfAaaii.

•at* 7 XfWi^»(»TJKlw4fl .tv-^'iffW,-

a •SrjBaaTvflBijprar £"<Ifei» iTabrtato*

S' iJaJtadtoaJB' ferfaaw r^inteaftasv

feM*A*<e.4Mat« >;, S&fifaSE&j. E'dJaKB Elfctfaate*

SfcatreJtti 3' j[.0

Gambar 4.57 Halaman input nama gsnerik
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Untuk memanipulasi data nama generik, admin dapat mengikuti link edit

nama generik pada halaman input nama generik. Halaman edit nama generik

seperti ditunjukan pada gambar 4.58.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

fMefafc«(04»at

Kode generik 1

Kama Generik acarbose

Golongan Obat anticoagulant -.

Update Batal Kembati

Gambar 4.58 Halaman edit nama generik

Untuk menghapus data nama generik, admin dapat mengikuti link pada hapus

nama generik yang terdapat pada halaman input nama generik. Sebelum proses

hapus data nama generik dijalankan, akan muncul form konfirmasi hapus nama

generik seperti ditunjukanpada gambar4.59.

^^^^j^^osSSife:'a!£i&',

:liWM|Ri)W"' a"ff?,J M
I 9 Arris y*ri Untuk Menghapus 0*3 Nama Genet*:

Of. Caned

Gambar 4.59 Formkonfirmasi hapusnama generik
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4.5.11 Halaman Input Interaksi

Halaman input mteraksi berfimgsi untuk melakukan pendataan interaksi antara

2 (dua) zat aktif. Zat aktif yang kemudian digunakan oleh obat-obatan. Halaman

input interaksi seperti diumjukan pada gambar 4.60.

INFORMATION STSTEM

DRUGS INTERACTIONS

K->.ie Interaksi

ZatAJktif!

Zat Aktif 2

Ttttgkat Interaka

Ei>kYangDttmmgjunkarj

F.ekomen<tast

KeawipuJari

Obat Twkait

MeicaiBsnie

fcKSAMPWG *-GOiGNGA\' •NAMAGP'vf*

:<i

Pihh Zal AIM-

Pilih Zal AkWE

-Prlin- .

Stntnan Batal

Gambar 4.60 Halaman input interaksi

csmsm

4.5.12 Halaman Input Indikasi Manual

Halaman input indikasi manual digunakan untuk memasukkan data indikasi

terhadap obat tertentu yang kemungkinan belum disertakan saat melakukan input

data pada halaman input data obat tahap ke tiga. Halaman input indikasi manual

seperti ditunjukan pada gambar 4.61.



INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

• OBA! HSOiKASi • EFEK SAMPtM

Kode Indikasi Obat 351

Nama Obat Pilitj06at

Mikasi -Piiit, Indikasi-

Simpan Batat

No NaraaOkat

1 --/*•.*•' •

Vial 1000tits'10mlx 10mlx I btjt
V iiljS'fH*. *J

Jelly200 w/gt. 20 &am

Tablet 100 mgx 100 bsit

Tablet300 ragzlWbtp

Tablet 50 mgx 5 ?. 10 »««

Tablet60 mg:t 5 e 10 byt

7 '*'<...».

Kaplet 30mgx 100bin

3 . -.s •. -'

TabletSakitfdaput 10mgx 100bio

Tablet60 bij,

Eajviet 100biji

Halattian(!|.I jf.iM.Jl)
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IJd.H.MtMM MWMAMUim •HI'.MfefeM. M-aTy.^

liuiikaffi

Gambar 4.61Halaman input indikasi manual

Untuk mengetaliui jenis indikasi apa saja yang terkandung dalam obat,

admin dapat mengetahuinya dengan mengikuti link yang terdapat pada nama

brand atau jumlah indikasinya, selanjutnya akan ditampilkan halaman data

indikasi obat seperti ditunjukan pada gambar 4.62;
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INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

• HOME. a-OBAT »-!NDiKA5l a-EFEK SAtamm 3Aa.«eWM xmiomjuxm a j!faMim.f •»jhwict

WwaknObat

iudikaisi

• Ftebfcs Superficial

• Perijjumbatar. Vena Pada EfeOlenites

• Odera Aktbzi OSahfagaAtau Km flak aan

• Memar

• Pembel. uan Darah Kerens P^mbsngliaMr.

Kumbait

Gambar 4.62 Halaman data indikasi obat

Untuk menghapus indikasi yang terdapat pada obat-obatan, admin dapat

mengikuti link hapus data pada halaman data indikasi obat seperti dirunjukkan

pada gambar 4.62, sebelum dijalankan eksekusi hapus data, sebelumnya admin

diberikan form konfinnasi hapus data indikasi seperti ditunjukan pada gambar

4.63;

Microsoft Internet [xplorer

' : Arris Yal*lW(Ar%)griapu5lridtei:
-*'* cedera arAatoiahraga atauteteiakaan

OK Cancel

Gambar 4.63 Konfirmasi hapus data indikasi
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4.5.13 Halaman Input Komposisi Manual

Halaman input komposisi manual digunakan untuk memasukkan data

komposisi terhadap obat tertentu yang kemungkinan belum disertakan saat

melakukan input data pada halaman input data obat tahap ke dua. Halaman input

komposisi manual seperti diumjukan pada gambar 4.64.

(+;
INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

•!!!,,it ZM ••(?<< 0:.,i! 'f,'.,: . •':

Kode Zat Aktif Obat 70

Nama Obat Pihh Oba .

ZatAkhf -PtMikomposrci-

Sanpari Batal

No Nana Obat

1 .'.*.Vi, •

Kemasan Vial 100G mijOQ ml* 10mi* I biji

Kemasan JellyMO bj/ij*. 20 91am

Kernaian Tablet too mti « 100tap

Kenusan TabletMOmq « !00 tyi

Kemasan Tablet30 mg a 6 * 10 biji

6 :-«itii.

Kenriatan TabletiO mg -.5 x 10 bui

7 ..^••••*

kemasan faplet 30 mg * '00 biji

Kem3san Tablet Safejt SeUput10mg * JI30 biji

Kemasan Tablet 60 bij'

10 • r-i..-:*

Kemasan Kaplet 100 biff

Halaman [•}[,)! M'FJN

Gambar 4.64 Halaman input zat aktif manual

Oa/ZatAldH

Dari halaman input zataktifmanual, admin dapat mengikuti link adanama

obat ataupun pada jumlah zat aktif untuk mendapatkan informasi zat aktif apa saja
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yang terkandung dalam obat, halaman detail zat aktif obat seperti pada gambar

4.65:

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

wmm MMumiuM iMmuMum »m>ii.um..iim ^uuiujjm^ntmm

Nama Obai

ZaftAkttl

• i-'elarrme

Gambar 4.65 Halaman detail zata aktif obat

Dari halaman detail zat aktif obat seperti gambar 4.65, admin dapat

melakukan hapus data zat aktif yang terdapat pada obat, sebelumnya admin

diberikan form konfirmasi hapus data zat aktif obat seperti ditunjukan pada

gambar 4.66;

•^jamf0nM0fy0'!0^

? . »VidaYakrtUrtti.Meriittapuskr«-fi(K)si$i.
••-V tetarane

ok Cancel

Gambar4.66Konfinnasi hapus komposisi obat
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4.5.14 Halaman Input Efek Samping Manual

Halaman input efek samping manual digunakan untuk memasukkan data efek

samping terhadap obat tertentu yang kemungkinan belum disertakan saat

melakukan input data pada halaman input data obat tahap ke empat. Halaman

input efek samping manual seperti diumjukan pada gambar 4.81.

INFORMATION SYSTF.M

DRUGS INTERACTIONS

Ko* Efek Obat • 512

Mama Obat • Pilih Obat- .

Efek Samping -Pilih Bel-Samping- »

Siropan Batal

No Natna Obat

1 «ifi». •

Kemasan Vial1000met/10 ml« IDml < I tap

Kerna'.sn Jellip2COiijf'tt« 30 tpam

Kemasan Tablet 100 rraj > 100 bat

Kemasan Table!»3 mo e 109 bi/i

5 • ;-.f.. '̂if..-.;

Kemasan Tablet 30 mg t5< 10 b«i

0 •AKrt'i

Kemasan TabletSOmg * 5 x 10 bqi

? :v<!.'£

Kemasan Kaplet 30 (rig * 100 hfti

KemasanTablet SalutSelaj.iA tOmg * 100byi

Kemasan Tablet 00 bijt

tO .:crt,,-»,

Kemasan Kaplet 100 inji

HaLmanirjj.Jl^lf'-MN

OK/Hat

Gambar 4.67Halaman input efeksamping manual

Dari halaman input efek samping manual, admin dapat memperoleh

informasi detail efek samping obat seperti ditunjukan pada gambar 4.68;
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INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

11W11M.LW MMMMkimM immmmm xw,hu\MMrM rmwimmimm

Metdfcsi 01>at

Nantd Obat

BE'K-" ' • 'P;"! " '"- "- •;•'•- ;•

Efek Sampmg

• Osate

• C«sJi iv**ta Darah

• Kebotakart

• Kolawjtfis-Akui

• M*?.n^arttuk

• Muai

• Muni ah

• Nyen Otot

• Nyert Pewt

• Pembentukan Batu Xanttn

• Pusing

• Radanrj Swaf Tepi

• Reak 5i HipersensftMtas

• Ruam kulii

• Safcrt Kepala

Kembali

Gambar 4.68 Haiaman detail efek samping obat

Dari halaman detail efek samping obat, admin dapat melakukan

pengahapusan efek samping obat dengan mengikuti link pada liapus data efek

samping seperti ditunjukan pada gambar 4.68, sebelum melakukan penghapusan

data efek samping obat, admin diberikan fonn konfinnasi seperti ditunjukan pada

gambar 4.69;

Jkrjo^ftlitor^J^wer;;;

*} , AndaratonUrMhtefaghapusFM Samping:
V <fate

OK Cancel

Gambar 4.69 Konfirmasihapus data efek samping obat
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4.5.15 Halaman Data Obat

Halaman data obat memberikan fasilitas kepada admm untuk memperoleh

mfonnasi data obat apa sajayangsudali ada. Halaman dataobatseperti ditunjukan

pada gambar 4.82.

—n INFORMATION SYSTEM

(T 1
, ORUOS INTER/

Maiai Utama

ACTIONS

No

1

Nama Omgaag

Vial 1000 m^/10 ml * 10 ml * l b*ji

2

Jelly 3D0 wjAj x 33 gram

3

Tablet .00 ma.* lOObiji

4

Tabted 300 mg x J0D biji

S

Tablet 30 mg * 5 * tff bij*

f,

Tabtal £0 mg * 5 » 10 bij<
Data

7

f-aptet 30 mg s 500 bt{'

8 - A*: :y; SO"' ^V*

WetaksiOtwl

10

Tablet Salut Setaput 10 "*} " ^ b»i'

Table! 60 bi,i

kapltf ICGbtp

HaUm» [>M5MsM'l

Gambar 4.70 Halaman data obat

Dari halaman data obat admin dapat melakukan penghapusan data obat,

sebelumnya admm diberikan fonn konfinnasi hapus data obat seperti ditmijukan

pada gambar 4.71;



MjtrdKrft Internet |xfrforer

f Anda Yata Untuk Menghapus Data Obat:
•V ANESJECT

OK Cancel

Gambar 4.71 Konfirmasi liapus data obat
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Dari halaman data obat, admin dapat melakukan manipulasi data obatdengan

mengikuti link edit data obat. Halaman edit data obat seperti ditunjukan pada

gambar 4.83

INFORWADON SYSTEM

OMLX3* IMTMuCTiOMS

Af«esjecr

KJMitiiima -—

•t< aphatftiindo pulranvas

IOOG «v.ia/10 r. >Q ml «

• jwii.' r.mwjiaVM — •>••!«»»

0oai3 - B—fc, *,„„*«..„ Ba,d. ,»M.P .o**»u

M t U *w = S

I'erirtgaaam & F'erttttiam
T..TwT^«.»*!£»"™i^^

B ^ U -UK ' = =

Etiifc. >>airir>ma - O-fr-,, *.•„,.„.,,„•,

- «..»,., ,J..Ur.*-

b s y «*k = =

EonualniUuiii

^^^^^^j^^^SsSS-3w-

• r H «M ' = .=

lure? nkn Ob*r * S—Ma>„..

R *r U a*M = ~

i^wlsfj Ssrts* Kwmbsii

Gambar 4.72 Halaman Edit Data Obat
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Unnik menghapus data obat, admin dapat mengikuti link pada hapus obat

yang terdapat pada halaman input obat. Sebelum proses hapus data obat

dijalankan, akan muncul fonn konfinnasi hapus obat seperti ditunjukan pada

gambar 4.84.

4.5.16 Halaman Data Interaksi

Halaman data interaksi memberikan informasi kepada admin tentang zat aktif

apa saja yang mengalami interaksi. Halaman data interaksi seperti ditunjukan

pada gambar 4.85.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS tNTERACTIONS

WHakaiObat

HOME »"OBAr a-mDIKASl •CCEI! SAMPING »-GOlO>JGAN CNA.MA. GENERIK •>PRODUS£>< a-ZMAKT

N« Inteiakai

9 ' -

10

Halaman [ |[ }[ ]

Gambar 4.73 Halaman data interaksi
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Dari halaman data interaksi seperti ditunjukan pada gambar 4.73, admin dapat

memperoleh detail interaksi seperti ditunjukan pada gambar4.74;

tNFORMAHOW SYSTEM

(+) DRUGS MTERACTK>M$

M«efc*iOb«

• ^l«tfl^JWWMMM* MMMMMJM * J—

Ttngfcat htteraks*

3

Efek Yand DEmungkinluui
Aktifitas anticoagulant acenocoumarol mungkin meningkatkan wsrmeclin
Rmkomvmtmf

Pa*»n yangsedangmeiafani terapicowman* anr-caagutanls hatus Aswasisecara ketst agardapat d*«rafn«^Aa ada
perwngkatan efekanticoagulant jika m**r?k» menggunakan ivermectin
Kesimpulan
AJcttl&as anticoagulant dan acenocoumaol (tkadigunakanbereama dengan wermectin akan meningfcatkan anticoagulant
dari ivermectin

Ob* TeifcaEl

interaksi yanghampir sama terja*jikapenggunaan ivermectin dancoumann oral anticoagulant fang lain littak dftemukan
obat yang berhubungart dengan ivermectin
Mekanisme

ivemtechn mungkin bwhubungan dengan raktor-raktorpada vrfarmk K

Gambitr 4.74 Halaman detail interaksi

Dari haiaman data interaksi seperti ditunjukan pada gambar 4.73, admin dapat

menghapus data interaksi obat, sebelumnya admin akan diberikan form

konfinnasi hapus data interaksiobat, seperti dutunjukanpada gambar4.75;

Microsoft JntfrnetjExntarer

9 i Anda ftkh Unhi Menghapus DaraWeratoOb*:
*/ acenomjraarol •cefee

C* Csncd

Gambar 4.7S Konfirmasi hapus interaksi obat
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Dari halaman data interaksi seperti ditunjukan pada gambar 4.73, admin dapat

melakukan edit interaksi obat sepertiditunjukan pada gambar4.76;

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIOHS

mtoakslObat

I^Ma^MilWJa^WIMIJMa»MM«iJKea-Jil&lB3gl

£cnt :ntfti'-3*' s> Obat

Ko4e Interaksi \

ZiA Akti 1 acefioc Gurnard

Za! Aktif 2 cphnzwie

Ttngfeist Erderakst 2 »

Efck Y^ Ptfl3UKgfcialcat» penawbahan eecnuue pada terapi pasien 7angr
ttemjguriaJran aceeoeouaiarol aiemilitu kemungkinan
aeningkatltsun International Sorinalized Ration
s;iMPi dan akt xlitas ant.xr_-oagTila.nt.

P.elt^Hieftdas

Kesinipulan

"'bad Twk-asl

Mekamsme

fhperluJcan pensawasaTi saat penamtoahan ataupun
penguranangan cetrizine dari acenocoumaroJ.

pengrarunaan cecrizme mungKin perlu dilanjuttatn.

petiaa*>aiiaii cettisine pada terapi at'eitcKJo^Boaroi
roerighasilkaxi perii&yfcatan aktiiitas anticoagulant
dan i-eriarjgkatnn XNP dan J.5-34,

iiiteritsi seirup-a duaungkmlcan terjadi s-aat
pet*?>3Uti*at. cetriaiivft dan 3e.je1.i3 comnacl!. oral
ant icoagru lane . hal mi toeluas diketahui
tetaungikinan. interaksi yang terjadi antara
atf.*etiocou»arol arttihistawirie yang lain yang

sebaaiaa dari cetrisine tidak berada pada area
penoifcttt proteiis saat bersama acenocoiawtrol, HaJE
ini dsset-abkari sefcagian asam c\ifca dari earfcoxyi ic*

tidaJi Mescal* hi protein yang meroadai. hal i»i
iwTjyebabhaii spekwlasi bahvtt pasien dapat

UPDATE 8ATAL

Gambar 4.76 Halaman edit interaksi obat

45*17 Interaksi Nama Brand Tunggal

Halaman interaksi nama brand tunggal memberikan fasilitas pencarian

interaksi berdasarkan nama brand, Interaksi nama brand tunggal seperti

ditunjukan pada gambar 4.77.
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womtAinm cr«TEtf

UttJGS MTtAltCIIOWS

»—.aaa'muawaa mMimumvm mfrtsmm mam

SaaaPrsdak Pa* Kama Pjwt*

Gambar 4.77 halaman interaksi nama brand tunggal

Setelah admin memilih nama brand yang akan dicari interaksinya, sitem akan

melakukan pengecekan apakah zat aktif yang terkandung dalam obat tersebut

berinteraksi dengan zat aktifyang lain. Hasil interaksi namabrand tunggal seperti

ditunjukan pada gambar 4.78.

ixroHMAmm system

OKUOft INTEKACTKHWS

Cut )n!«rah«

lilLTIAZEM - (IKAPRIDE

EXek Y-hux X>in

Venggutnaaft ctsapndft dan dataasepatm dapa: nawtpftrpanjang w**w QT interval

R*k*inM4a*u

PenSgufiAaj-t cisaprulf: daa ftttiazepam harus 4»Qgari haa-hac riectrocardiastam yang ter.daf.at pada r«apt>rfe hams
niaMyAiijMMtaiifc aojat", utanws jafcaateMi liigMaatcjo <Aehpasuii ?atvg sudaag auMyalaw wf*j-« c«esapn-J«

I IOTHMMI.I1

FVfajtyrrff'tf1 dsaptidc dan dttauzepstu dapaxGaen^w-poiyHasj wufcruQT interval, jiiai nKMeiio^Tstxoda? tttgimrAKi
bsrsanaa cuapude QTc »ateccal pasaesa akan uc«nsd jctelah 2 txttaa

Oba°T Tmrfcail

.Mesfcipun pJaumflnzte-ipKf -iay-itfmcnmgkaf huI at-junafcaBb««ma Jengaa ;.wf*pn«ie>. Static dtfwrwfcau rfair t-Aliwa

Drfbazero dapat naeJOfiafiamt-at mftabaizroe casaprid* pad* fcwrl P45E)

Gambar 4.78 Halaman hasil interaksi nama brand tunggal
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Jika admin belum memilih nama produk yang akan dicari interaksinya tetapi telah

menekan tombol cek interaksi, akan ditampilkan fonn pesan pemilihan nama

produk seperti ditunjukan pada gambar 4.79;

Microsoft Internet Explorer

f\ aahkatiP*. Mama Produk. Tettebri Dardu

OK

Gambar 4.79 Pesan pemiiihan nama produk

4.5.18 Interaksi Nama Brand Ganda

Pada halaman interaksi nama brand multiple ditampilkan seluruh nama brand

yang ada dalam database. Admin hanya perlu memilih nama brand mana saja

yang ingin dicari interaksinya. Halaman interaksi nama brand multiple seperti

ditunjukan pada gambar 4.80.

IWFOKMAIION SYSIEV

DRUGS INTERAC TK3MS

mmmmmmmmaBEmuBsmaBm

timmMvU****

-SitatifciMi Pitt* MaHoa. Pv.wiufc. Di Btwmdi ha. Vaug Akan DO>im.Jaigkjm

Nana Prank 1 - Pilttt Nsm» Pre** -

N aa* IVoilak 2 Pitoh Harca PrwMik *

Gambar 4.80 Halaman interaksi nama brand multiple
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Hasil dari interaksi nama brand multiple seperti ditimjukan pada gambar

INFORMATIOM SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

t^iMwtmismaj^mMmaamtMa^ma±ym.iimiimMi

SAahkanI'lkhMama PreAjk Di Bawah la lang Akju Dibandmgkan

Nama Pioiuk 1 ANESJECT Vial 1000 m#10 ml » 10 ml > 1 biji -

Nana Produk 2 FUJOTHANE €a»an 250 m)

Cek trtwaltsi

KFTAMaff - HM OTHAMT:

Tingakat Intprakri

Matak»i Obat

Efek Yang Dmuingkjnkajt

Afijnran

Saathalothane aa?sthfaa'iguoakaa, peoambahan krtammt harus 'Jaiganhafi-han ttkaaaaa-iarah pa«a harus
dtawafi

Kestmpuiaa

Peng^maafc hafotfiane 4a& ketarflflrie .iapat tnenvebabkan &>enmgkatan anerwna! -iari pen^xafigari jumlah .-.*%*«
cardiac. Kkaoau 'iatah <iantm#at scraugan jtr->k»

Rdari Obat

Elt-k stnipa <lafa! ilraukan saat[fnggnrjaan krtammrdanenflurane

Mekasaisme

Keraungfcaiari haiothane tnMnbaikan afat negati pada kamme yang menyebabkan penn^catar. tekanari darah

Gambar 4.81 Halaman hasil interaksi nama brand multiple

Jika admin behun menentukan nama produk pertama yang akan dicari

interaksinya, akan ditampilkan pesan pemilihan nama produk pertama seperti

ditunjukan pada gambar 4.82;

Microsoft trrterrw! j&ptoffr.

?\ SfertoPtf.ltanaPrwU.Ke-lTeiieWhOahiJu

C*

Gambar 4.82 Pesan pemilihan nama produk ke-1
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Jika admin telah memilih produk pertama tetapi belum memilih produk kedua

sebagai pembandingnya, maka akan ditampilkanpesan pemilihan nama produk

pembanding seperti ditunjukan pada gambar 4.83;

Microsoft internet Explorer

t\ Siat*ariP»jSNaKisPT0fii.P«fib4nriTrig

OK

Gambar 4.83 Pesan pemilihan nama produk pembanding

4.5.19 Halaman Interaksi zat aktif tunggal

Halaman interaksi zat aktif tunggal memberikan fasilitas pencarian interaksi

berdasarkan zat aktif. Pada halaman ini admin hanya perlu memilih nama zat aktif

yang ingin dicari interaksinya. Halaman interaksi zat aktif tunggal seperti

ditunjukan pada gambar 4.84.

•MFOftaiAnoM system

5 mrCRACTlOWt

Z*k Aktif • PrMh 2*t AM*

•MaWOfckVi Otat*

mV-T.lrW JAM!W4fM,ifl« X&B&

Gambar 4,84 Halaman interaksi zat aktif tunggal

ITJVfWTl
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Hasil dari interaksi zat aktif tunggal seperti ditunjukan pada gambar 4.85

INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

(nfetakwOtMl

• im.mum suamjMm imjwm««»•«« MaMWbHiw Mm«

StUfakaMiPith Zat A3a£ Di Bawah Dm

Zat Aktif Acatbo*-*?

Oak tntef aksi

WARFARW - ACAABQ5*

Ttagkat tnteiatei

Efek Yang Dttnun^kinkait.

Penggunaan .icartvose untuk mfusfdbiikaii watfann -Oaf-at mengakataJkaH r/'erffligakatanefek ante"'>aguJanr

Rekomendatj

J-'aswn hams diawaa <5engan h.ift-haamflngen-a pftnihahan INT afcat*fek atttcoitgiildrtsaar aexbost dSat&bsfrkm
atau .ikurangi saat pasien Sevanguietiialam tera{M watfann

Kesimpulan

Penamhahao acarlK'Seuntukmeflrt<ii>*ik.3ft wwfarai dapat metHHgkatkan efek atAtc*jgAanit jyaaeu hnjgga-3 85 setelaii
pasien meRjaiaurs Inapt acartwse sclaoia 2 rranggji
Obat leikarl

Belum .Aketahui aiferaka antara acarh«e ian coumarm autjcoa,guiant agec tdiak ada ie.isi ofca* 'iengan at-artx>se
Mekanisme Intel attsS

.Sejafc •itkeuhtii bahwa acaebose t&iakoienghilattglcatt efek. hal tra <iapatmer^nfcaffcaa .raterafc$i -fengan watfatm.

Gambar 4.85 Halaman hasil interaksi zat aktif tunggal

Jika admin belum memilili zat aktifyang akan dicari interaksinya tetapi

telah menekan tombol cek interaksi, akan ditampilkan pesan pemilihan zat aktif

seperti ditunjukkan pada gambar 4.86;

Microsoft Internet Explorer

Siahkan Mb 2* Atof Terte&h DaWu

on:

Gambar 4.86 Pesan pemilihan zat aktif
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4.5.20 Halaman Interaksi Zat Aktif Multipel

Halaman interaksi zat aktif multiple memberikan kemudalian kepada admin

untuk melakukan pencarian interaksi dari berberapa zat aktif. Pada halaman

interaksizat aktif multiple, admm dapat memilih lebih dari 2 (dua) zat aktif yang

akan dicari interaksinya. Halaman mteraksi zat aktif multiple seperti ditunjukan

pada gambar 4.87.

INFORMATION SYSTEM

DRUGS IMTERA.CT10MS

IJBMililia^^aMM.^^

ACAXBOSE

A.CH'JOCOtJMAi.OL

AlLOPURINOL
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cettreine
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dHETIDME

CISAPRIDE

CORTtCOTROI'Dl

DIAZEPAM

MCWMAROL

MLTIAZEM

I'li-OI'tSAMEDE

E&mmoMrcm

FH.OMPIHE

FLUOXETINE

HALOPEMI-OL

HALOTHANE

HEPAMU

WAKFABIN

Cek JRtetak&i

Gambar 4.87 Halaman interaksi zat aktif multipel
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Halaman hasil dari interaksi zataktifmultiple akan menunjukkan interaksi

seperti apa yang saja yang terjadi antara zat-zat aktif yang telah dipilih

sebelumnya, fesilitas ini sangat memudahkan untuk memeriksa lebih dari 2 (dua)

zat aktif, halaman hasil interaksi zat aktifmultiple seperti ditunjukan pada gambar

4.88.

(+)
INFORMATION SYSTEM

DRUGS INTERACTIONS

rnunamaiurjMfiiaumlMUhuuvm anvjiuuawmz

WMtmnm - acarbos*

Tmgkat Inletak»

3

Rekomtmda.ii

Pasien haras caawasi <knganhati-haB mengenai perabahan IBT atau rfek anHcoaaaiaK saat acart-osr Atamtahtan
atau<4kuran© saatj>aaen se-iattg memalam teiapiwaifarm

Kesimpalau
Pmainbahao ataibesr nnluk mraslatAan warfarin dapat mtrarigfcatkao efrk antsctagjawilpasim hmjgn 48? sttclah
pasienmeajalara twapiacarfcose seiaraa 2 mmggy

Okat Tel tail

Befcim .Mct-tata mteraksi antara acartww <iari tcumarai .mlicoagulant agen Nkak adare-asi «*at dragari atart*«

Meba&ismt Iutn-aksi

Syak .itetataa babwa acatWe ti.iak i»mg!atin#Jn efek, hal mi dapat menpifcitkjii mterafcn .fcnjan wattami

HetahsiOb.il

Gambar 4.88 Halaman hasil interaksi zat aktif multipel

Halaman hasil interaksi zat aktifmultiple memberikan informasi mteraksi zat

aktif yang sebelumnya telah dipilih pada halaman 4.85, pemilihan zat aktif lebih

dari dua memberikan kemudahan kepada user yang nantinya ingin mengetahui

interaksi dari beberapa zat aktif sekaligus, tentunya hal ini lebih ditujukan kepada

merekayang memiliki pengetahuan mengenai obat-obatan atau zat aktifhya.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan implementasi dan pengujian maka sitem ini sangat

membantu berbagai pihak untuk;

1) Memudahkan user untuk mendapatkan informasi tentang interaksi obat,

nama generik dan sebagainya.

2) Membantu user untuk mempelajari macam-macam interaksi obat yang

mungkin terjadi

3) Memungkinkan user untuk dapat mengakses mfonnasi tentang obat-

obatan dari manapun dan kapanpun.

5.2 Saran

Untuk mengembangkan sitem lebih lajut, ada beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan, antara lain;

1) Infonnasi mengenai obat-obatan dan interaksi zat aktifhya harus selalu di

update agar user dapat memperoleh infonnasi yang diharapkan.

2) Tampilan sitem hams disesuaikan dengan kebutuhan dan sasaran

penggunaan harus lebih diperinci.
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3) Sitem informasi interaksi obat sangat tepat jika dipadukan dengan sitem

pakar maupun sitem pengambilan keputusan yang berkaitan denganobat-

obatan ataupun kesehatan.
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